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Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah ke-
budayaan daerah di antaranya ialah naskah Ceritera Rakyat Daerah Kaliman-
tan Selatan Tahun 1979/1980.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pe-
nelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan
dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI
dan tenaga ahli penerangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak
yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih,

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri
dari : Brotomoeljono; Drs. Yustan Aziddin; Drs. Abdurachman Ismail;
A. Rasyidi Umar B.A.; Syukrani Maswan B.A. dan tim penyempurna naskah
di pusat yang terdiri dari : Drs. H. Bambang Suwondo; Drs. Ahmad Yunus
Drs. Singgih Wibisono.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.—
Jakarta, Januari 1984
Pemimpin Proyek.
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Drs. H| Bambang Suwondo
N1 . 130 117 589.
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1979/1980 telah berhasil
menyusun naskah Ceritera Rakyat Daerah Kalimantan Selatan.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerja sama yang baik dari se-
mua pihak baik pusat maupun di daerah, terutama dari pihak Perguruan Ting-
gi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemeritah
Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan tahap
pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu-waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembangkan
warisan-budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan
sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini
akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya
bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan
kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu suksesnya proyek pembanguan ini.

Jakarta, Januari 1984
Direktur Jenderal Kebudayaan,

W hads

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123,
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PENDAHULUAN

Cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan sebagai salah satu aspek dari
sastra Nusantara yang ada di daerah Kalimantan Selatan merupakan pancaran
dari kehidupan masyarakat yang mengandung pandangan hidup, struktur so-
sial budaya, dan tata nilai dari masyarakat pemiliknya.

Penggalian nilai-nilai sosial budaya yang terkandung dalam cerita rakyat
mitologis dan legendaris yang berfokus pada tokoh utama, akan dapat
menampilkan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan
ditampilkannya nilai-nilai Pancasila dalam ceritera rakyat sangat penting arti-
nya sebagai sumbangan dalam rangka penyebaran, penghayatan dan peng-
amalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masa Kini.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum

1. Mengumpulkan dan menyusun bahan cerita rakyat daerah Kalimantan Se
latan bertemakan peranan tokoh mitologis dan legendaris dalam rangka
penyebaran, penghayatan dan pengamalan Pancasila;

2. Menggali nilai-nilai kebudayaan Nasional dalam cerita rakyat;

. Menyelamatkan kebudayaan nasional dan mengembangkannya;

4. Membina ketahanan kebudayaan nasional dalam rangka mempererat per-
satuan bangsa.

w

Tujuan Khusus

1. Mengumpulkan cerita rakyat mitologis dan legendaris daerah Kalimantan
* Selatan untuk diinventarisasikan dan didokumentasikan;

2. Mengungkapkan nilai-nilai Pancasila yang terkandung di dalam cerita rak-

yat mitologis dan legendaris;

3. Mengangkat dan memperkenalkan tokoh utama mitologis dan legendaris
daerah Kalimantan Selatan sebagai sumbangan bagi sastra Nusantara;

. Mempertahankan kelangsungan hidup cerita rakyat mitologis dan legenda-
ris «‘aerah Kalimantan Selatan;

. Mevariskan cerita rakyat mitologis dan legendaris kepada generasi yang
akan datang secara lengkap dan utuh.

MASALAH

Cerita rakyat diiuturkan secara turun temurun dalam berbagai kesem-



patan secara tradisional. Akibat perjalanan waktu yang terus berlangsurig me-
nyebabkan pergeseran tradisi dalam penuturan cerita, dan berkurangnya jum-
lah penutur yang dapat menampilkan cerita secara utuh menyebabkan cerita
rakyat semakin terlupakan. Apabila keadaan ini terus berlanjut, maka di-
kuatirkan pada kurun masa tertentu cerita rakyat akan punah atau setidak-
tidaknya kehilangan bentuk aslinya.

Nilai-nilai sosial budaya yang terkandung dalam cerita rakyat banyak
hal-hal yang relevan dengan tata kehidupan masa kini. Oleh sebab itu nilai-
nilai tersebut seyogyanya digali secara tuntas dan perlu dipertahankan.

Berdasarkan suatu anggapan bahwa mempelajari cerita rakyat suatu
daerah akan terungkap pandangan hidup mereka dan sekaligus akan mema-
hami dan mengenal sikap yang tercermin daripada masyarakatnya sekarang,
maka penelitian terhadap cerita rakyat perlu dilanjutkan.

Oleh karena itu dalam penelitian yang dilangsungkan tahun 1979—1980
adalah merupakan lanjutan daripada penelitian tahun-tahun sebelumnya. Hal
itu dilakukan di dalam rangka memelihara dan mengembangkan budaya serta
meningkatkan penghayatannya bagi pembangunan bangsa dan negara.

Penelitian secara tematis tokoh-tokoh utama mitologis dan legendaris
dalam cerita rakyat di daerah Kalimantan Selatan memang pernah dilakukan
tetapi belum menjurus pada penampilan nilai-nilai Pancasila yang terkandung
di dalam cerita rakyat.

Usaha penginventarisasian dan pendokumentasian cerita-cerita rakyat
mitologis dan legendaris daerah Kalimantan Selatan perlu dilanjutkan, sehing-
ga jelas terlihat nilai-nilai Pancasila sebagai tema cerita. Dengan demikian
cerita rakyat tersebut dapat dihayati oleh generasi masa kini, dan dapat pula
diwariskan kepada generasi yang akan datang.

RUANG LINGKUP DAN LATAR BELAKANG GEOGRAFIS, SOSIAL DAN
BUDAYA

Propinsi Kalimantan Selatan meliputi wilayah seluas kurang lebih
37.000 km?, secara administratif terdiri dari sepuluh daerah tingkat II, yaitu
sembilan Kabupaten dan satu Kotamadya. Berdasarkan catatan tanun 1978,
jumlah penduduknya adalah 1.925.506 orang. Sebagian besar penduduk ting-
gal di daerah pedesaan dan hidup sebagai petani tradisional.

Kawasan Kalimantan Selatan dihuni oleh suku Banjar sebagai suku ter-
besar, dengan bahasa Banjar sebagai bahasa ibu. Bahasa Banjar bukan saja di-
pergunakan oleh orang Banjar, tetapi juga oleh penduduk pada umumnya se-
bagai bahasa pengantar dalam pergaulan sehari-hari (lingua franca).

Suku lain yang mendiami wilayah ini ialah suku Bakumpai di Kabupa-
ten Barito Kuala, suku Bukit mendiami daerah lembah alluvial sepanjang kaki
pegunungan Meratus, serta di pesjsir tinggal suku Bajau dan Bugis akibat
migrasi dari daerah lain, dengan bahasa daerah masing-masing secara regional.



Corak kebahasaan yang beragam ‘ | inemperkaya jenis cerita rakyat
daerah Kalimantan Selatan, dengan berbagai tokoh mitologis dan legendaris
yang ditonjolkan. Sudah pula tentunya nilai-nilai yang terkandung di dalam
cerita-cerita itu beraneka ragam pula.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, di samping segi inventari-
sasi cerita rakyat yang dikumpulkan diharapkan sekaligus dapat memberikan
sumbangan yang tidak kecil antara lain pengayaan kosa kata, istilah, dan ung-
kapan; juga dapat dipandang sebagai suatu pengkajian terhadap arah pema-
haman dan pengertian tentang kehidupan daripada cerita rakyat daerah Ka-
limantan Selatan secara keseluruhan.

Penelitian cerita rakyat tematis peranan tokoh utama mitologis dan le-
gendaris yang mengandung nilai-nilai Pancasila dilakukan di seluruh kawasan
Propinsi Kalimantan Selatan, dengan latar belakang sosial budaya Banjar,
Bakumpai, Bukit dan Bajau.

Satu hal yang harus diperhitungkan benar-benar bahwa Kalimantan
Selatan daerahnya terdiri dari air, hutan, dan rawa-rawa, maka tentu saja ce-
rita yang diselidiki berhubungan erat dengan keadaan lingkungan pemilik
cerita.

Dalam penelitian ini dipergunakan beberapa konsep dasar yang perlu
dijelaskan pengertiannya. Tematis, ialah cerita yang mengandung tema terten-
tu. Di dalam penelitian ini, tema yang ditetapkan ialah penampilan tokoh-
tokoh mitologis dan legendaris daerah Kalimantan Selatan yang ceritanya
mengandung nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Mitologis, ialah sifat cerita yang berupa mite, yaitu cerita yang dikenal
di kalangan masyarakat di daerah tempat asal atau tempat persebaran cerita
dengan tokoh-tokoh yang dianggap keramat. Kisah tokoh yang terkandung
dalam mite itu dalam anggapan masyarakat pendukungnya terjadi pada masa
purba dan dalam lingkungan alam lain, sedangkan pengaruh daya kekeramat-
annya masih dianggap sangat penting dalam kehidupan masyarakat. '

Legendaris, ialah sifat cerita yang berupa legenda, yaitu cerita yang di-
kenal di kalangan masyarakat di daerah tempat asal atau tempat persebaran
cerita tersebut dengan tokoh-tokoh yang dianggap pernah ada, tetapi kisah-
nya tinggal menjadi dongeng saja dan tidak mengandung kekeramatan.
Tokoh-tokoh legendaris tergolong sebagai manusia dengan sifat-sifat dan ke-
kuatan luar biasa, seperti kekuatan supernatural ataupun kekuatan mahluk
gaib yang dikuasainya.

Data cerita yang dikumpulkan dari seluruh wilayah Propinsi Kaliman-
tan Selatan dianalisis sehingga diperoleh dua puluh buah cerita mitologis dan
legendaris yang mengandung nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dari
Pancasila. Dari dua puluh cerita diklasifikasikan menjadi lima belas buah
cerita untuk orang dewasa dan lima buah cerita untuk anak-anak.



PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN

Metode dan Teknik
Metode

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif.
Dengan metode ini data dan informasi dikumpulkan sebanyak-banyaknya
untuk dianalisis sehingga dapat dilaksanakan pemerintah sesuai dengan tuju-
an yang mau dicapai.

Teknik
Teknik yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

1.

2

Observasi

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap
daerah yang diselidiki dengan mencatat segala hubungan sosial dari-
pada penutur cerita.

Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab langsung
dengan informan dinas/non dinas dan yang berhubungan dengan
tujuan penelitian.

. Pencatatan dan perekaman

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencatat juga merekam cerita
yang dituturkan informan, demikian juga hal-hal yang berhubungan
dengan cerita rakyat.

. Transkripsi dan terjemahan

Data yang telah direkam seger~ ditranskripsikan ke dalam huruf latin
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Populasi dan sampel

Populasi

Sasaran penelitian ini adalah penutur asli yang telah berumur empat
puluh tahun dan sejak lahir bertempat tinggal tetap dan tidak pernah mening-
galkan desa asalnya.

Sampel

Sampel ditentukan dengan mempertimbangken validitas dan, reabili-

tas data:
1.

2.

Lokasi

1) Kota

2) Desa

Status sosial penutur cerita
1) Petani



2) Nelayan

3) Buruh

4) Pegawai

5) Tokoh adat

Langkah kerja

Pe

laksanaan penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, dengan uraian

sebagai berikut:

Tahap (persiapan), 15 Juni sampai dengan 31 Juli 1979

L.

[S]

[0 RS Be WO, T~ VS ]

Rapat penyelesaian kontrak

. Rapat-rapat pendahuluan dan penyelesaian disain dan pedoman ope-

rasional

. Pengumpulan data kepustakaan dan identifikasi dari sumber data.
. Menyusun rancangan penelitian

. Menyusun instrumen penelitian

. Revisi instrumen penelitian

. Persiapan perlengkapan lapangan dan pembelian alat-alai/bahan

. Orientasi lapangan dan pendekatan sosial

Tahap II (kerja lapangan), | Agustus sampai dengan tanggal 30 September

1979
1
2
3

. Mengumpulkan data cerita rakyat
. Interview dengan informan dinas/non dinas

. Klasifikasi data (sementara)

Tahap I1I (pengolahan data), 1 Oktober sampai dengan tanggal 30 Nopember

1979

S W -

Tahap

[ N S

. Transkripsi hasil rekaman

. Terjemahan naskah

. Klasifikasi lebih lanjut

. Deskripsi dan analisis data

. Penulisan naskah dan koreksi (recheck)

IV (editing), 1 Desember sampai dengan tanggal 31 Desember 1979

. Pengetikan naskah pada sheet stensil

. Koreksi naskah stensil

. Penjilidan naskah

. Penyampaian naskah draft I

. Revisi naskah hasil penelitian

. Penyerahan naskah laporan kepada Pemimpin Proyek IDKD Kali-
mantan Selatan.



1. BAMBANG SIWARA DENGAN BALIAN¥*)

Kisah ini terjadi di jaman Nabi Adam. Manusia yang mula-mula ada ada-
lah Nabi Adam. Setelah itu lahirlah Palui dan Intingan. Dalam hal ini tidak di-
ceritakan siapa orang tua Palui dan Intingan. Tetapi menurut kepercayaan
orang-orang di sini, orang tua keduanya adalah Nabi Adam. Pada waktu itu
belum berdiri agama suku Dayat Bukit yaitu agama Kaharingan.

Orang Bukit menyebut keduanya selain nama Palui dan Intingan adalah
Bambang Siwara dan Ma Ayuh. Bambang Siwara atau Palui adalah saudara
tua dari Ma Ayuh atau Intingan. Intingan bertempat tinggal di gunung, se-
dangkan Palui di kampung-kampung daerah dataran. Intingan atau Ma Ayuh
mempunyai kesaktian hebat. Beberapa gunung di Hulu Banyu adalah hasil
kerja Ma Ayuh. Dia memindahkan gunung-gunung itu dan menatanya kembali
sesuai dengan keinginannya. Hingga sekarang masih ada peninggalan Ma
Ayuh, misalnya gunung Kantawan yang keramat serta Batu Tahi Ayuh di
Muhara Hatip.

Setelah beberapa waktu lamanya mereka membuat pemukiman di dae-
rahnya, lalu diadakan pembagian kitab. Kitab yang akan dibagi ada dua buah,
masing-masing akan mendapatkannya sebuah seorang.

Berkatalah Bambang Siwara kepada adiknya Ma Ayuh,

”Kau lebih baik mengikuti kitabku saja.”

”Ah, tidak,” jawab Ma Ayuh. ”Kalau aku mengikuti kitabmu berarti

pengetahuan kita akan sama. Sedangkan bagi kita sudah ditetapkan

kitab masing-masing.”

“Kalau begitu, baiklah. In1 kitab untukmu, dan yang satu ini untukku.”

Masing-masing kemudian memiliki sebuah kitab. Tetapi apa yang ter-
jadi. Kitab kepunyaan Ma Ayuh langsung ditelannya.

”Mengapa ajaran harus dimasukkan ke dalam hati sanubari kita,” kata
Ma Ayuh memberikan alasan. ”Oleh karena ilmu harus dikuasai melalui ingat-
an dan panca indera, maka lebih meresap kalau kitab ini ditelan.”

Bambang Siwara terdiam mendengar alasan yang dikemukakan Ma
Ayuh, adiknya tersebut. Sejak itu mereka hidup di daerah masing-masing de-
ngan berpegang pada ajaran dalam kitab mereka yang diperolehnya. Di jaman
itu tidak diceritakan adanya agama Islam, karena agama Islam baru ada sesu-
dah Nabi Muhammad lahir.

*) Bambang Siwara lawan Balian (Bahasa Bukit)



Jarak antara kediaman Ma Ayuh dengan Bambang Siwara tidaklah jauh.
Katakanlah, umpamanya kalau Ma Ayuh tinggal di Padang Batung, maka
Bambang Siwara di Kandangan. Lama kelamaan keduanya menurunkan bebe-
rapa orang anak. Untuk memelihara kesehatan, mereka mempergunakan ka-
sai') dan lungsur*) dari tumbuh-tumbuhan disertai sedikit doa permohonan.
Tumbuhan obat yang dikenal saat itu tidaklah seberapa banyak, dan salah
satu di antaranya gumbili siau yaitu ubi siau untuk pendingin tubuh, apabila
badan kena penyakit demam panas. Sambil menjalankan pengobatan, mereka
juga meminta kepada Yang Maha Kuasa, mudah-mudahan dengan usaha yang
dijalankan akan dapat menyembuhkan penyakit-penyakit yang diderita.

Tetapi tidak pernah dilakukan upacara balian, karena mereka belum lagi
mengenalnya. Apa yang mereka lakukan berdasarkan ajaran nabi-nabi, mi-
salnya Nabi Ulias yang memelihara tumbuh-tumbuhan dan juga ajaran Nabi
Alaisa. Mereka juga meminta tolong kepada bumi ini. Nama bumi yaitu
Maabul Basar atau Nini Maabul Basar Rumbak. Mereka meminta syariat ke-
padanya untuk menyembuhkan penyakit dalam maupun penyakit luar.

Pada suatu ketika salah seorang anak Bambang Siswara jatuh sakit.
Penyakitnya dari hari ke hari semakin mengkhawatirkan. Pada hal Bambang
Siwara tidaklah selalu dapat berada di samping anaknya yang sakit keras, Ka-
rena harus mencari nafkah untuk keperluan hidupnya anak beranak. Pekerja-
an yang biasa dilakukannya adalah menvanggul®) dengan mempergunakan
sumpitan dan tombak. Binatang yang akan disanggul memang banyak terda-
pat di daerah itu seperti menjangan dan babi. Oleh sebab itu dengan berserah
diri kepada nasib, ditinggalkannya anaknya dan pergilah ia berburu.

Dalam perjalanannya mencari binatang buruan. tiba-tiba turunlah hujan
yang sangat lebat. Bambang Siwara segera bernaung di bawah pohon kariwaya
yang rindang. Butah*) tempat peralatannya ditaruh di atas tanah. Pohon Kari-
waya itu begitu besarnya dan condong ke muka. sehingga menutupi jalanan
yang ada di bawahnya. Tiba-tiba terdengar suara membahana, uh, uh, uh,
uuuuuuuh!. Dalam pendengaran Bambang Siwara. suara itu persis suara han-
tu. Terdengar tapak kaki yang berat memijak tanah. blam, blam, blam. De-
ngan tergesa-gesa Bambang Siwara segera memanjat pohon kariwaya seraya
mengintip ke bawah. Dilihatnya di kejauhan tampaklah delapan tubuh yang
tinggi besar mendekat ke arahnya. Masing-masing memanggul seekor babi.
Anjing pengiringnya sungguh luar biasa besurnya. Bambang Siwara menggigi
ketakutan dan ia sangat kuatir kalau kawanan itu mengetahui kehadirannya di
sana. Suara makhluk itu ketika berbicara didengarnya hampir seperti bunyi
pengeras suara.

1) kasask = ramuan obat yang dioleskan.
2) lungsur = ramuan obat yang diminum.

3) berburu binatang
4) wadah terbuat dari rotan yang dianyam.



Sementara itu mereka telah sampai di bawah pohon kariwaya itu, dan
saling berbicara satu sama lain.

“Wah, kudengar anak Bambang Siwara saat ini sakit keras. Payah sekali
keadaannya.” Mendengar namanya disebut-sebut, Bambang Siwara segera
memasang telinganya baik-baik.

”Ya, memang demikian keadaannya,” kata yang lain. >’ Andaikata dia
minta tolong kepada kita untuk baharagu®) saya jamin pasti akan sembuh.”

“Memang,” teriak yang lain, Jangankan orang sakit pohon yang lapuk
pun akan hidup jika kita baharagu.”

"Ya, ya, ya,” sahut yang lain secara beramai-ramai.

Mendengar pembicaraan mereka, timbul keberanian dari Bambang
Siwara. Pikirnya, "Dari pada aku kematian anak yang akan membuatku seng-
sara, lebih baik aku sendiri saja yang binasa dengan mencoba mendekati
makhluk ini untuk meminta tolong. Aku akan meminta pertolongan mereka
walau mereka hantu sekali pun.”

Beberapa saat kemudian hujanpun reda. Kedelapan kawanan itu mene-
ruskan perjalanannya. Dengan mengendap-endap Bambang Siwara melacak
jejak mereka dalam jarak yang cukup jauh agar mereka tidak mengetahui per-
buatannya. Dirasanya jalanan semakin mendaki, terus mendaki. Setelah se-
kian lamanya mendaki, sampailah ia ke sebuah hutan yang penuh tumbuhan
secara berkelompok. Ada kelompok kelapa, kelompok enau, gerombolan si-
rih, dan lain-lain. Di sana terdapat pula tanaman obat seperti jahe, kencur,
kunyit dan serai.

Tidak lama kemudian sampailah rombongan itu ke rumahnya. Bambang
Siwara mengintai dari kejauhan karena takut ketahuan mereka. Tetapi ternya-
ta kehadirannya diketahui juga oleh mereka.

“Hei, siapa di situ?” Teriak salah satu dari mereka. "Kalau kau manusia,
mendekatlah kemari, kalau hantu jangan coba-coba mendekati kami.”

Berdetak perasaan Bambang Siwara. Kalau demikian, pikirnya makhluk-
makhluk raksasa ini pasti bukan hantu. Kalau hantu tentu tidak akan menge-
luarkan perkataan demikian. Dengan memberanikan diri, Bambang Siwara
datang mendekat.

Kiranya orang-orang bertubuh raksasa itu jalah para balian.®) Para
balian ini sebenarnya turunan dari Bumburaya Walu (Bumburaya Delapan),
cikal bakal para balian. Balian yang tertua bernama Balian Jandih, dan adik-
nya Balian Mambur, Bungsu Kaling Raja Manang, Balian Dung Tambit, Balian
Susur Adan, Balian Anjur Duduk, dan dua (2) orang lagi yang tidak disebut-
kan namanya.

5) perawatan untuk menyembuhkan orang sakit dengan upacara ritual
6) dukun sakti



Setelah Bambang Siwara diterima oleh Balian Jandih bersaudara, ia lalu
dijamu dengan makanan yang lezat. Setelah selesai makan, barulah para bali-
an itu menanyakan maksud kedatangannya.

Bambang Siwara berkata, “Saya saat ini sedang dalam keadaan bersedih
hati.”

”Mengapa gerangan?”’ tanya mereka.

”Anakku sakit keras, dan sekarang tinggal menanti ajalnya saja lagi.
Tambahan pula aku dalam beberapa hari ini tidak memperoleh binatang buru-
an sama sekali sehingga apa yang dapat kumakan bersama anak isteriku.”

”Jadi apa maksudmu?”’ tanya Balian Jandih.

”Apabila sida berkenan, saya mohon agar sida dapat menolong me-
nyembuhkan anakku.”

”Kalau demikian permintaanmu, ya kami bersedia memberikan perto-
longan,” jawab Balian Jandih.

”Kapan sida sekalian dapat berangkat?”’ tanya Bambang Siwara. “’Kalau
hari ini kami tidak bisa melaksanakannya. Kita harus mempersiapkan segala
barang keperluan untuk pelaksanaannya. Besok pagi-pagi sekali kita bisa ber-
sama-sama berangkat,” kata Balian Jandih.

"Jadi kita memerlukan peralatan?”’ tanya Bambang Siwara.

"Ya selain peralatan, juga kita perlu pucuk, kembang, dan buah. Kem-
bang siaga, kembang sulasih, pucuk sirih, kencur, serai, buluh kuning, mayang,
dan buah dari pohon pinang,” jawab kedua Balian menjelaskannya.

Segala perkakas dan keperluan itulah yang akan mereka bawa. Pada
masa itu semuanya ini belum ada terdapat di negeri kita ini. Hanya para ba-
lian di alam lain yang memilikinya. Oleh karena mendapat kesempatan seba-
ik itu maka Bambang Siwara sekalian membawa bibitnya untuk ditanam
kelak di kampung halamannya.

Akan halnya kembang siaga, diceritakan bahwa kembang itu sangatlah
langka. Masa sekarang ini, di bagian atas gunung batu di daerah Hulu Banyu
sekuntum kembang siaga bisa diketemukan. Di atas gunung itu terdapat se-
buah danau, dan ditengah-tengah danau itu terdapat sebuah pulau. Di sanalah
tumbuh sebatang kembang siaga. Sudah tentu tidak sembarang orang bisa
memperolehnya, karena benda itu milik para balian yang telah menjadi orang
halus.

Selain membawa tumbuh-tumbuhan untuk obat, Balian Jandih bersau-
dara membawa pula peralatan untuk upacara adat balian. Mereka membawa
gendang, gelang hiang dan babat laung. Ada lagi membawa semacam keme-
nyan yang bernama dikupa, berasal dari getah mimpiring. Batang mimpiring
itu sendiri sangatlah aneh. Ketika masih berupa ranting kecil atau pada waktu
batangnya masih mulai akan tumbuh di dalam batangnya terdapat teras yang
besar. Tetapi apabila batangnya tumbuh menjadi besar, maka terasnya sema-
kin kecil. Jadi kalau kita melihat batang mimpiring yang besar, walaupun



sebesar ruangan ini, terasnya sama sekali tidak ada. Demikianlah keadaan
pohon mimpiring bertentangan dengan sifat pohon pada umumnya.

Dalam perjalanan pulang, Bambang Siwara merasakan jalanan semakin
menurun. Dia sama sekali belum mengenal daerah itu. Ketika sampai di de-
kat pohon kariwaya tempatnya berteduh dahulu barulah ia mengenali
kembali lingkungannya. Beberapa lama kemudian sampailah mereka ke rumah
Bambang Siwara.

Sesampainya di sana kelihatan anak Bambang Siwara hanya tinggal de-
nyut lemah. Melihat keadaan demikian, para balian yaitu balian Jandih ber-
saudara mulai melaksanakan upacara balian untuk mengobati si sakit. Mula-
mula mereka membacakan mamang atau mantra, kemudian mulailah batan-
dik atau menari sekeliling si sakit. Lalu gendang dibunyikan dan gelang hiang
berbunyi gemerincing. Dalam mamang itu disebutkan bahwa anak itu masih
disayangi dan dikasihi, oleh sebab itu janganlah diambil nyawanya. Demikian-
lah mereka menyebutkan dalam pitutur atau mamang tadi, dengan lagu yang
khas.

Dengan keahlian mereka, akhirnya anak Bambang Siwara sembuh sama
sekali. Padahal di antara mereka terdapat balian yang masih muda-muda.
Balian Mambur misalnya masih muda belia, sedangkan Balian Anju: baru pan-
dai duduk sudah dapat menjalankan upacara balian. Demikian pula dengan
Balian Susur Adam, ketika baru bisa berjalan sudah pandai menjalankan atau
melaksanakan upacara tersebut.

Melihat kejayaan para Balian itu, lalu Bambang Siwara dan Ma Ayuh
berguru kepada mereka. Segala tanaman obat dari dunia balian mereka pin-
dahkan ke bumi Kalimantan. Setelah selesai mengaji ilmu Balian ternyata si
Palui atau Bambang Siwara tidak memakai ilmu tersebut. Intingan atau Ma
Ayuhlah yang mempergunakannya hingga menurunkan Suku Bukit sampai
sekarang ini. Pada waktu itu agama Islam belum lagi dikenal karena Nabi
Muhammad belum lagi lahir.

Menurut yang empunya cerita, Balian Jandih bersaudara anak turunan
Bumburaya Walu. Bumburaya Walu itulah raja dari segenap balian, cikal bakal
yang menurunkan mereka. la keluar secara ajaib dari matahari, menjelma di-
tengah-tengah manusia.

Kembali kepada cerita Bambang Siwara. Anaknya sudah sembuh dan
sudah mau makan nasi ataupun daging buruan. Melihat mereka dapat me-
nyembuhkan manusia maka para balian itu memutuskan untuk lahir ke dunia,
beralih rupa seperti manusia biasa.

Sebagaimana diceritakan, salah seorang dari balian yang delapan orang
itu bernama Bungsu Kaling Raja Manang. la sangatlah sakti. Ketika lahir ke
dunia, tatkala dekat kuburan mereka batandik, mayat yang ada di dalamnya
bergerak ingin hidup kembali. Tetapi Balian Dung Tambit, satu-satunya Ba-
lian perempuan di antara delapan bersaudara itu lebih sakti lagi. Benda mati
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apapun yang ditandinginya tentu akan hidup kembali. Jangankan manusia,
tunggul lapuk pun akan tumbuh seperti sediakala. Rupanya keadaan ini meng-
khawatirkan balian yang lainnya, karena apabila semua orang mati akan hi-
dup kembali, apa jadinya dunia ini. Dunia tentu akan penuh sesak. Dari sini-
lah datang godaan setan yang mengubah kesaktiannya.

- Untuk tempat tinggal mereka diciptakan sebuah mahligai di awang-
awang. Mahligai itu tidaklah mempunyai tiang, karena semua itu hasil ciptaan
dengan memuja semedi. Dari mahligai ini mereka dapat melaksanakan setiap
keinginan, untuk segenap pekerjaan gaib. Pekerjaan gaib seperti sumbiang,
parang maya, dan bermacam-macam aji kesaktian lainnya secara mudah dapat
mereka laksanakan. Hal ini adalah berkat bantuan sahabat mereka seperti sau-
dara api, saudara angin, dan saudara darah, yang merupakan senjata mereka.

Rupanya keadaan ini tidaklah kekal. Lama kelamaan rupanya antara
Bungsu Kaling Raja Manang dan Dung Tambit terjalin hubungan rahasia,
hingga terjadilah perbuatan terlarang. Padahal perbuatan demikian merupakan
pantangan yang tidak boleh dilanggar. Akibat perbuatan mereka itu, maka
segala kesaktian mereka menjadi ruah.”) Ketika mereka baharagu yaitu me-
lakukan upacara balian bagi orang yang telah mati agar hidup kembali, per-
buatannya menjadi gagal. Orang yang mati itu tetap keadaannya, tidak berha-
sil dihidupkan kembali. Mahligai bergoncang keras, sehingga keduanya terlem-
par entah kemana dan kehilangan kesaktiannya. Sekarang tinggallah Baliang
Jandih yang meneruskan peranan Balian.

Balian Jandih tidaklah sesakti kedua balian yang melakukan perbuatan
tercela tadi. Dia tidak dapat menghidupkan orang mati, hanyalah dapat me-
nyembuhkan orang sakit biar bagaimanapun parahnya. Balian Jandih inilah
kemudian yang menurunkan ilmu balian kepada orang Bukit di Hulu Banyu.
Kalau dibandingkan dengan daerah lainnya, maka di daerah ini mamang atau
mantra balian lebih teratur lafalnya daripada daerah lain seperti Peramasan,
Labuhan Amas atau Datar Laga. Dibandingkan dengan segi-segi agama, dalam
banyak hal terdapat persamaan. Cuma satu hal yang membedakannya dengan
agama yaitu mereka tidak mempunyai keyakinan. Walaupun demikian mereka
tetap bertuhan dan tidak menggambarkan Tuhan dalam rupa benda secara
nyata.

Pada suatu hari di kampung itu terdapat seorang yang baru saja mening-
gal dunia. Oleh Balian Jandih diambilnya sebuah tulang yang mudah lepas,
lalu dipujanya. Ternyata ketika diharagu mayat itu tidak mau hidup kembali.
Melihat kenyataan ini Balian Jandih merasa sangat malu, dan bermaksud akan
mikraj, kembali ke alam gaib. Katakanlah ia akan mikraj seperti Nabi Muham-
mad. Berpindahnya Balian Jandih dari alam nyata ke alam gaib cuma selang-

7) hilang, tidak mempunyai kekuatan la g



kah. Dinding rumahnya dibedahnya, kemudian diulurkannya sebuah kayu
bekas kalang tungku, di sanalah ia meniti dan akhirnya lenyap dari pan-
dangan mata. Bersamanya dibawa segala perkakas dan binatang piaraannya
selama ia di dunia. Hanya seekor ayam yang tidak terbawa. Rupanya ayam
tersebut liar dan tidak berhasil ditangkap, sehingga menjadi ayam liar di hu-
tan, sampai sekarang ini. Jadi kalau kita menemukan ayam liar di dalam hu-
tan, itulah turunan ayam Balian Jandih yang ketinggalan.

Setelah hilangnya Balian Jandih yang wafat menjadi orang halus, waris-
an keakhlian balian diteruskan oleh para balian yang lebih muda, seperti
Balian Susur Adan dan Balian Anjar Duduk. Balian-balian inilah secara turun
temurun mewariskan ilmunya hingga kepada kami_sekarang ini. Jadi jelas
bahwa kehidupan balian pada jaman itu melulu padﬁ'fnasalah perbuatan se-
cara kebatinan, belum lagi mengusahakan padi atau bertani. Apabila pada ke-
kurangan tentu dikerjakan dengan upacara balian. Pengetahuan tentang padi
dan masalah pertanian belum mereka ketahui. Semua itu diketahui oleh me-
reka kemudian dari orang-orang Islam. Mulai saat itulah dikenal sebutan ter-
hadap padi dan bumi dengan nama Islam. Padi dinamakan Nur Muhammad,
sedangkan bumi disebut Titik Nur Muhammad. Jadi jelas penoefahuan itu di-
peroleh setelah adanya agama. pada jaman dahulu, semua itu belum lagi dike-
nal.
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2. DATU-DATU YANG MENURUNKAN
ORANG-ORANG BUKIT ATIRAN*)

Pada jaman dahulu Bukit Atiran penduduknya sangat sedikit. Pada
masa itu di Atiran tinggal keluarga datu Patinggih. [a mempunyai delapan
orang isteri. Dari delapan orang isteri itu Datu Patinggih mendapat delapan
puluh orang anak. Jadi seorang isteri melahirkan sepuluh orang putra. Selan-
jutnya di Atiran terkenal ada sebutan keluarga delapan. Ini berasal dari
delapan orang isteri Datu Patinggih tadi. Satu isteri membentuk satu keluarga.

Di waktu itu raja tempat mengabdi adalah Sultan Kuning. Sultan Ku-
ning adalah raja di Kerajaan Banjar yang berkedudukan di Kayu Tangi. Datu
Patinggih setiap tahun membayar pajak ke delapan isterinya kepada Sultan
Kuning. Biasanya pajak-pajak isterinya itu dibayarnya dengan beras.

Di masa Datu Ungkun dan Datu Kambang berkuasa di Bukit Atiran,
hanya ada empat keluarga di Atiran. Sultan Kuning pernah bertanya kepada
Datu Ungkun, ”Hanya empat keluarga sajakah yang tinggal di Atiran itu?”
Lalu Datu Ungkun dan Datu Kambang menjawab, ’Ya hanya itu. Aku sendiri
sangat heran wahai raja. Karena setiap kali isteriku melahirkan selalu saja
anakku itu mati atau hilang tak tentu rimbanya. Apabila mereka pergi ke
sungai untuk bermain-main, mereka pasti hilang. Mereka tidak kembali lagi.”

Mendengar penjelasan itu Sultan Kuning merasa terharu hatinya. Ia
ingin sekali mengetahui sebab musabab hilangnya anak Datu Ungkun dan
Datu Kambang itu. Ia segera mengirim prajurit dan penakawannya ke puncak
gunung Hinas dengan tugas khusus menyelidiki apa gerangan yang menye-
babkan kematian atau hilangnya anak-anak Datu Ungkun dan Datu Kambang
tersebut.

Setibanya di puncak Hinas para prajurit dan para pennakawan menye-
lidiki daerah itu dengan seksama. Dari gunung Hinas pada puncaknya terse-
but mereka meneropong puncak gunung Layuh. Di puncak Layuh para praju-
rit melihat seekor ular besar bergerak menuju sungai. Ia merayap dari seba-
tang pohon dan berpindah ke pohon lainnya. Ular besar tiba di sungai. Di
sana ia menunggu mangsanya. Anak-anak tidak mengetahui adanya bahaya
yang sedang mengancam keselamatannya. Mereka turun bermain-main ke
sungai. Tetapi malang bagi anak-anak, karena baru saja mereka tiba di
sungai, ular besar segera menelan mereka.

*) Datu-Datu Nang Manurunakan Urang-urang Bukit Atiran (Bahasa Banjar Hulu)



Ular itu sudah menelan dua puluh orang anak-anak Datu Ungkun dan
Datu Kambang. Para prajurit meneliti jenis ular besar itu. Ternyata adalah
ular sawah yang sangat besar. Para prajurit mengambil suatu kesimpulan bah-
wa ular besar itulah yang telah memakan anak Datu Ungkun dan Datu Kam-
bang.

Kalau ular besar itu tidak uiounuh maka keluarga Datu Ungkun dan
Datu Kambang tidak akan bertambah, karena ular tersebut akan selalu mene-
lannya. Ular sawah besar yang dua ekor itu harus dibunuh demi keselamatan
keluarga Datu Ungkun dan Datu Kambang. Tetapi tempat ular besar itu ber-
ada sangat sukar dicapai oleh para prajurit. Mereka mengambil meriam. Ke-
mudian ular besar tersebut ditembaknya. Namun ular tersebut tidak mau
mati, meskipun beberapa kali ditembak dan mengenai tubuhnya.

Seorang tua di Bukit Atiran yang menyaksikan kejadian itu lalu mem-
beri nasihat kepada prajurit agar ia mengambil sebuah batu di Pulau Kam-
bang. Selanjutnya batu tersebut harus dibawa ke kerajaan Majapahit. Di sana
batu tersebut dibuat sebatang tombak. Setelah menjadi tombak dibawa oleh
prajurit-prajurit kerajaan ke puncak Hinas. Tempat ular didatangi. Ular di-
lempar dengan tombak dan tepat mengenai badan kedua ular besar. Binatang
itu menggelepar-gelepar kesakitan kena tombak. Seekor di antaranya lari ma-
suk ke dalam sungai, akibatnya air menjadi merah oleh darahnya. Sementara
itu yang seekornya lagi lari ke daerah Labuan Amas dan terus menuju Muara
Situng. Sementara itu tombak dicari dan ditemukan kembali di daerah Tela-
ga Darah Patingsun, yaitu di Hulu Sungai Tabalong.

Sesudah kedua ular besar mati dibunuh oleh para prajurit Sultan
Kuning barulah datang Datu Ungkun dan Datu Kambang mendapat lagi dua
orang anak. Dua orang anak Datu Ungkun itu disebut Datu Dua. Ia kemudian
menurunkan Datu sebanyak empat orang. Dari Datu empat berkembang lagi
menjadi Datu Delapan. Yang delapan ini menurunkan pula sepuluh orang
datu. Datu Sigalagala diturunkan oleh Datu Sepuluh. Sejak itu orang Bukit
Atiran berkembang terus sampai terjadi seperti sekarang ini.

Pada suatu ketika Suitan Kuning melakukan peninjauan ke Bukit Atir-
an. Sultan dibawa ke puncak Keraton. ”Ini sungai apa?’’ tanya Sultan. ”Ini
adalah Labuan Amas, tuanku, tempat ular besar dahulu mati. Ular besar yang
kami bunuh dahulu di sini ia mati. Sedangkan yang sebelah ini adalah sungai
Pangikih dan itu namanya dSungai Halai,” jawab Datu Patinggih.

” Aku akan memberi nama daerah itu,” kata Sultan Kuning sambil me-
megang Datu Patinggih dan Datu Sigalagala.

”Daerah yang ini kuberi nama Hinas Kanan. Jadi Kampung Labuan
Amas itu termasuk daerah Hinas Kanan. Sedangkan Kampung Batang Alai
dan Pangikih termasuk daerah Hinas Kiri.” Demikianlah Sultan Kuning telah
menamakan daerah-daerah yang ditinjaunya.

Sesudah Datu Patinggih, kemudian yang berkuasa di Bukit Atiran ada-
lah Atu Ranggajaya. Secara berturut-turut dapat disebutkan urutan mere-
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ka yang berkuasa di Atiran itu seperti berikut. Sesudah Datu Ranggajaya, lalu
Datu Ranggapati, kemudian Datu Rangganingsan, Datu Rangga Ulama, Datu
Wangun, Datu Katupang Lima, Datu Madandan. Itulah sederetan nama Datu
yang pernah memegang kekuasaan di Atiran, d ereka juga adalah orang-
orang yang banyak menurunkan orang-orang Bukit Atiran sekarang.

Di waktu Datu Bagalar memegang kekuasaan dibangun sebuah Balai.!)

Bilamana sebuah Balai ternyata belum cukup menampung hamba rakyatnya
lalu ia memerintahkan pula untuk membangun Balai sebanyak-banyaknya.
Menurut cerita bahwa kuburan Datu Ungkun sampai sekarang menjadi tempat
keramat. Sebab ia adalah Datu yang mula-mula menjadi penghuni di Bukit
Atiran.

Masih banyak lagi Datu-datu di sini yang merupakan tokoh Bukit Atir-
an, seperti Datu Kisai atau Datu Laskar, Datu Bumbun, Datu Berangkak.
Mereka ini adalah keturunan dari Datu Patinggi.

Datu Berangkak yang memimpin Bukit Atiran menurunkan lagi tujuh
generasi pemimpin Bukit Atiran. Secara berturut-turut anak-cucunya meme-
gang kekuasaan di sini.

Datu Berangkak ada mampunyai seorang anak perempuan, bernama
Andin Nyai Satralia. Ia adalah anak bungsu dari Datu Berangkak. Oleh Sul-
tan Kuning, Andin Nyai Satralia dibawa ke istana dan dijadikannya istri.

Dari Andin Nyai Satralia itu lahirlah seorang putra yang kemudian
terkenal dengan nama Sultan Dayat. Sultan Dayat itu sesudah besar memihak
kepada Belanda. Ia sempat juga memegang kekuasaan di Kerajaan Banjar.

Datu Rangga Bangun berputera Datu Yangsang. Keturunan Datu Yang-
sang itu banyak sekali di Atiran. Dalam proses selanjutnya banyak didapati
pemuka-pemuka di Bukit Atiran yang berperanan penting bagi pembangunan
dan pembinaan masyarakat disana.Misalnya Datu Papandung, Datu Bati-
mingkar, Datu Pincatan, Datu Gala, Datu Pitan, Datu Jago.

Pada masa Datu-Datu ini hidup, mereka tidak pernan mengenakan pa-
kaian, kecuali cawat sebagai nelindung alat vital. Cawat tersebut dibuat dari
kulit-kulit kayu.

Pemegang urusan keagamaan di jaman Datu-Datu Bukit Atiran ini ada-
lah Datu Si Ayuh dengan Bambang Basiwara. Di dalam kehidupannya sehari-
hari baik Datu Si Ayuh maupun Bambang Basiwara ada mengusahakan ternak.
Datu Si Ayuh tidak pernah memberi tali pengikat terhadap ternak-ternaknya,
begitu juga kandang tempat para ternak itu. Sedangkan Bambang Basiwara
selalu memberi tali pengikat kepada ternak yang baik. Datu Si Ayuh tidak
demikian. Semua ternak peliharaannya dilepas begitu saja, babi, menjangan
dan sebagainya dilepas semuanya. Jadi jelas bahwa Bambang Basiwara jauh

1) Bangunan besar dan tinggi tempat orang-orang Bukit ini tinggal.
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lebih pandai daripada Datu si Ayuh. Datu si Ayuh dan’ Bambang Basiwara
adalah dua orang kakak beradik. Dalam hal keberanian Datu si Ayuh mempu-
nyai kelebihan dari Datu Bambang Basiwara. Tetapi dalam hal memperguna-
kan pikiran Bambang Basiwara lebih pandai daripada kakaknya Datu si Ayuh.

' Bambang Basiwara mempunyai pengaruh besar di masyarakat. Segala
ucapannya dipatuhi dan dijalaiisa.. Bagaikan orang-orang mematuhi ucapan
nabi-nabi saja layaknya.
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3. DATU MASAIMAH¥*)
°

Semua keturunan Datu Murah adalah orang-orang yang terkenal yang
menggantikan beliau setelah meninggalkan dunia fana ini. Batu Murah menu-
runkan keturunan yaitu Datu Mangkuyuda. Saudara Datu Mangkuyuda ber-
nama Datu Maganti dan Datu Maganda. Jadi Datu Murah menurunkan tiga
orang yaitu Mangkuyuda, Maganti dan Maganda. Anak Datu Maganda
masing-masing bernama Datu Mahuda, Datu Kuku, Datu Masaimah dan Datu
Bahidin. Setelah tiga turunan itu mereka menurunkan beberapa generasi lagi
hingga sampai kepada kita semua orang-orang Bukit di sini.

Salah seorang dari keturunan Datu Murah, sebagaimana diceritakan ber-
nama Datu Masaimah. Datu inilah kemudian pindah dari kampungnya di
Kampah ke Riam hingga akhir hayatnya. Mengapa sampai ia mengembara ke
sana, beginilah ceritanya.

Pada jaman dahulu terjadilah kampung Kampah terserang wabah cacar.
Korban berjatuhan karena penyakit cacar yang ganas itu. Orang-orang akhir-
nya menjadi takut tinggal di kampung itu. Dari hari ke hari orang-orang se-
makin banyak yang meninggalkan kampung itu, pergi mencari daerah lain.

Melihat keadaan ini Datu Masaimah bermaksud pula akan menyingkir
dari Kampung Kampah. “Kalau hanya seorang diri tinggal di kampung ini,
terpaksa aku mengungsi juga,” pikir Datu Masaimah. Setelah bulat keputusan-
nya itu, Datu Masaimah bersiap-siap untuk berangkat. Tetapi ketika senja
tiba, datanglah Datu Marinja yaitu makhluk gaib dari gunung Sunjung.

Datu Marinja memanggil-manggil dari luar rumah. ""Hei, Masaimah.”
“Ya,” jawab Masaimah. “Kabarnya kau akan lari dari kampung ini.” “Ya,
benar. Saya takut kalau-kalau kena penyakit cacar,” jawab Masaimah.

“Jangan kau pergi Masaimah, tetaplah tinggal menunggu kampung ini
selama aku masih ada, kau akan selamat. Tapi kau harus berjanji,” kata Datu
Marinja. ” Apa janji yang harus kupenuhi,” kata Datu Masaimah.

"Hanya satu yang kuminta, apabila wabah ini telah berlalu, kau harus
babunasakur.') Kau harus berdulang darah dengan darah babi dan darah
kambing,” kata Datu Marinja. “Kalau begitu sida®) mengatakan demikian,
saya akan mengiktunya,” jawab Datu Masaimah.

—_—
*) Datu Masaimah (Bahasa Bukit)

1) Mengadakan korban (hajat) bawanang

dalam sekali ti i i
2) Tuan, anda lap-tiap tiga tahun,
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Demikianlah perjanjian antara Masaimah dengan Datu Marinja, datu
gaib dari gunung Sunjung. Setelah tiba waktunya akan aruh®) di Kampah,
Datu Masaimah mempersiapkan darah babi dan kambing untuk keperluan
korban membayar nazarnya bagi Datu Marinja. Sangkar telah dibuat di ha-
laman rumah dan dulang®) untuk menampung darah telah disediakan.

Setelah tiba saatnya, berkumpullah para balian yaitu dukun dan orang-
orang tua di kampung itu. Para balian seperti Datu Maganti, Datu Baganda,
Datu Jimbul, Datu Salisil, Datu Sindu dan Labai Marantan adalah orang-
orang yang akhli menyelenggarakan upacara babunasakur. Datu yang terakhir
ini yaitu Labai Marantan nama sebenarnya adalah Marantan. Setelah ia masuk
Islam lalu bernama Labai Syukur. Mulai saat itu ia diberi gelar Labai Maran-
tan.

Berkatalah Datu Sindu, ’Masaimah, benarkah kau hari ini akan babu-
nasakur?”

“Memang,” kata Masaimah, ”Aku mau babunasakur dipakai rumahku,
sangkar tempat membunuh babi dan kambing sudah kusediakan.”

Menyahutlah Datu Baganda dan Datu Maganti, ’Kalau kau babunasakur
kerjakanlah olehmu sendiri. Kami tidak ikut serta.”

Datu Masaimah termenung mendengar perkataan kerabatnya itu. Pada-
hal upacara yang diadakan yaitu babunasakur atau bawanang itu hanya dilak-
sanakan sekali dalam tiga tahun. Lamanya seminggu asmapai satu bulan.
Upacara itu selalu diadakan di balai atau rumah adat yang besar dan tidak per-
nah dilaksanakan di rumah. Oleh karena Masaimah bukan seorang balian ter-
paksa ia menurut perkataan para kerabatnya yang menjadi balian tersebut.

“Begitulah baiknya,” kata mereka kemudian. ”Oleh karena kau meng-
adakan upacara di balai, kami bersedia mengerjakannya.”

Begitulah mereka kerjakan. Kambing dan Babi sudah diikat, diteleng-
kupkan di bawah sangkar. Balian segera bamamang (membaca mantra) dan
orang-orang batandik (menarikan tarian ritual) sesuai dengan upacara yang di-
jalankan. Setelah selesai, maka kambing dan babi disabung di dalam sangkar.
Sebagai akhir dari upacara, disembelihlah korban itu kemudian darahnya di-
tampung dalam dulang. Begitulah upacara dulang darah atau babunasakur se-
lesai dikerjakan. Daging dan darah korban dibagi-bagikan kepada yang hadir.

Ketika senjata tiba, di luar rumah Masaimah terdengar teriakan yang
nyaring. “Hei, Masaimah!” ”Ya,” ujar Masaimah dengan penuh perhatian.

“Kiranya kau mendustaiku, Masaimah. Kau berjanji mengadakan babu-
nasakur di halaman rumah, tapi ternyata di halaman balai, jelas kau men-
dustakaiku.” Begitu kata sahabat gaib Datu Masaimah, yang turun dari gu-

3) Pesta adat
4) Scbangsa baki (ceper) untuk membawa sesuatu.
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nung Sunjung yaitu Datu Marinja. Datu Marinja sangat marah karena Masai-
mah menyalahi janjinya.

“Kubunuh kau, kau mendustaiku,” teriak Datu Marinda sembari men-
cabut senjata parangnya. Begitu Datu Marinja menyiapkan leher Masaimah
akan disembelihnya, tiba-tiba datanglah orang gaib di puncak Mangkasang,
yaitu Wang Sukarti bersaudara. Keempat bersaudara itu yaitu Wang Sukarti,
Dunamun Dipura, Paniti Barang dan Datu Marmandang berdiri mengelilingi
Datu Marinja. ““Jangan kau bunuh Masaimah,” bentak Wang Sukarti.

“Masaimah tidak bersalah. Di menyediakan dulang darah, hanya tem-
patnya saja berubah,” sambung Datu Wang Sukarti, ”Masaimah bukan balian,
sehingga ia tidak mungkin babunasakur di halaman rumahnya. Kalau kau
ingin darah, sekarang kusediakan. cari saja dulangnya.” Istri Masaimah segera
menyiapkan sebuah nyiru.

Begitu orang gaib dari puncak Mangkasang berseru lalu badannya berpu-
tar-putar dan setelah berhenti maka dari selipangnya mengucur darah yang di-
tampung di nyiru. Itulah kesaktian orang yang bergelar Lampang Basalipang
darah tersebut.

“"Terima oleh sida darah ini!” katanya. Dan Datu Marinja segera mela-
hap darah yang ada di dulang itu. Setelah selesai meminum darah, berkatalah
ia kepada Masaimah, “Nah, Masaimah, aku akan pergi, mulai saat ini kau
tidak bisa bertemu aku lagi dalam rupa manusia. Kau telah mendustaiku.
Cuma kalau kau dalam kesengsaraan, panggil saja aku. Di mana pun kau ber-
ad, aku datang dalam rupaku sendiri.”

“Jangan,” kata Masaimah, “Jangan sida berkata demikian, karena Kkita
sudah menjadi saudara.”

"Apa yang kukatakan tidak bisa diubah lagi. Aku tidak akan menerima-
mu dalam rupa manusia lagi.” Tiba-tiba Datu Marinja lenyap dari pandangan
mata.

Kira-kira seminggu setelah Datu Masaimah membayar gantinya babuna-
sakur, tiba-tiba isterinya meninggal dunia. Padahal pada waktu itu isteri Ma-
saimah sedang hamil. Rupanya darah upacara babunasakur untuk Datu Ma-
rinja, oleh Datu Sukarti dari puncak Mangkasang ditukar dengan darah isteri-
nya Masaimah. dsteri Masaimahlah yang jadi korban. Setelah kejadian itu,
pikiran Datu Masaimah terganggu. Ketika pikirannya kembali normal seperti
biasa berangsur-angsurlah ia melupakan kejadian itu, lalu Masaimah pergi ke
Riam.

Lama kelamaan tinggal di Riam Kanan rupanya timbul niat hati beliau
untuk beristeri kembali. Dari isterinya yang kedua ini ia menurunkun dua
orang anak. Anak yang laki-laki bernama Kanyah dan yang perempuan ber-
nama Mulik. Dari sinilah silsilah keturunan Datu Tumanggung di Kandangan.

Sebelum kepindahan Masaimah ke Riam Kanan, ada satu kejadian pen-
ting yang dialaminya. Kejadian itu ialah pertentangan antara turunan Datu
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Murah dengan penduduk Pagat. Masalah yang dipertentangkan ialah masalah
tanah Tatan Rampit akibat ajuja atau fitnah oleh orang yang tidak bertang-
gung jawab.

Pada suatu hari datanglah Muksin ke Kampah, membakar perasaan
orang-orang Bukit. "Kabarnya orang-orang Bukit jagoan yang tak mempan
senjata tajam, tahan untuk diparang, tahan dipahat, ternyata dikobarkan
hatinya karena tanah Tatan Kampit ditebas orang-orang Pagat. tak seorang
pun yang berani melawan.

Mendengar perbuatan adu domba demikian, Datu Maganda datang men-
dapatkan Muksin. la berkata ..kau Muksin jangan mengadu domba demikian.
Perbuatanmu itu berarti memfitnah semua pihak.”

“Ini bukan fitnah, tetapi kenyataan,” jawab Muksim. "Kalau tak per-
caya lihatlah sendiri.”

Kebetulan saat itu Datu Gampir Bujang pulang dari berjalan-jalan.
Mendengar peristiwa itu, dia langsung pergi ke hutan Tatan Kampit seorang
diri. Benarlah di hutan itu telah berdatangan orang-orang Pagat. Melihat ada
orang Bukit yang datang tanpa banyak pikir lagi kemudian langsung dikero-
yok dan akhirnya tewas.

Seorang perempuan tua yang kebetulan lewat di tempat itu membawa
berita tentang kejadian tersebut.

“Lihat,” kata perempuan tua itu, "Datu Gampir, si Gampir tewas di-
bunuh di Tatan Kampit, dan dibunuh oleh Manun dan Untal beserta orang-
orang Pagat.”

Mendengar perkataan itu, Datu Maganti dan Datu Maganda sangat ter-
kejut.

“"Wah, rupanya orang-orang Pagat menantang kita dengan menjual hati
kepada orang-orang bukit Kampah, kalau demikian kita segera berangkat me-
nyerang,” kata Datu Maganti. "Ya, kita hari ini terpaksa berkelahi,” sambung
Datu Maganda. Jadi Datu Maganti, Datu Mangkuyuda berangkat lebih da-
hulu.

Ketika mereka tiba di sana, orang-orang Pagat semakin banyak. Melihat
kedatangan tiga orang ini. mereka langsung menghujani mereka dengan sen-
jata tajam. Tetapi parang dan tombak tidak memberi bekas sampai-sampai
pun tali laung Mangkuyuda terputus. Manun dan Untal dengan deras menghu-
jani seluruh tubuh Mangkuyuda dengan tebasan parang, tapi tidak berhasil
melukainya.

Tidak lama kemudian Datu Maganda dan Datu Masaimah mendengar
jalannya perkelahian itu. Daw maganda secara tidak sadar ineiompat ke ha-
laman serubari menghunus parang berajah, senjata andalannya. Ditebasnya
pohon berkali-kali serta dicobanya ke dirinya sendiri, tidak memberi bekas.
Beium puas berbuat ueinikian, tangga menjadi sasaran tendangannya.

Melihat saudaranya kalap demikian, Masaimah berkata, "Kau jangan ta-
kabur, jangan merasa dirimu lebih.”
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”Ah, aku tidak dimakan besi leburan. Hari ini aku tidak akan mati,”
demikian jawabnya.

Datu Masaimah sifatnya lebih penyabar. Terlebih dahulu dia pergi ke
sungai, mandi keramas dan membersihkan diri sebaik-baiknya. Masuk ke da-
lam rumah diminyakinya rambutnya, dan memandang cermin seraya meng-
gunakan laung. Tidak lupa ia memeriksa hulubalang di kiri dan kanan, di atas
dan di bawah. Setelah memperhatikan firasat sebaik-baiknya ia yakin bahwa
tidak akan celaka dalam perkelahian yang dihadapinya.

Tiba di arena perkelahian ternyata Mangkuyuda telah tertelungkup di
tanah dihujani senjata oleh kawanan Manun dan Untal. Melihat kedatangan
Masaimah, Mangkuyuda berteriak, ”Ayu, Masaimah, cepatlah!” ’Ya, Mangku-
yuda aku akan berkelahi hari ini,”” jawab Masaimah.

Mendengar perkataan Masaimah demikian, berderap lawannya menda-
patkan dirinya. Ketika Manun tiba di hadapannya, Masaimah menghujamkan
tombaknya yang terbuat dari sangkur senapan. Tombak itu mengenai sasaran-
nya tepat di ulu hati Manun. Melihat pemimpinnya gugur, yang lainnya ke-
mudian berlarian menyelamatkan diri. Di antara orang-orang yang melarikan
diri termasuk Datu Gafur dan Datu Adul yang lari beriringan, yang di muka
menyangka dia dikejar musuh sehingga lari sekuat tenaga, tak tahu ternyata
kawannya sendiri yang mengiringkan dari belakang. Setelah kejadian itu, lalu
keadaan menjadi aman tidak ada perkelahian lagi.

Datu Masaimah akhirnya meninggal di Riam. Sebelum kematiannya,
Datu Ganggang pernah berkunjung ke rumahnya di Riam.

"Masaimah, kabarnya kau sakit,” kata Datu Ganggang. “Ya, aku me-
mang sakit,” jawab Masaimah.

"Kalau demikian, apakah kau bermaksud pulang ke Kampah, ke kam-
pung halaman kita sendiri?” tanya Datu Ganggang.

"Kenapa? Aku tidak pulang lagi ke kampung halaman. Biarlah aku ber-
kubur di sini, di Riam ini,” jawab Masaimah.

Tidak lama setelah pertemuan itu, akhirnya Masaimah meninggal dunia.
Dia dikuburkan di Riam. Hanya bulu matanya yang dibawa pulang oleh Datu
Ganggang. Bulu matanya itulah yang dibawa ke pekuburan besar di Kampah
dan dinaikkan ke tempat yang tinggi.

Itulah cerita tentang Datu Masaimah.



4. ANAK SIMA¥)

Cerita tentang Anak Sima sudah dikenal sejak jaman dahulu sampai
sekarang. Orang mengatakan bahwa Anak Sima itu adalah sejenis hantu, te-
tapi ada pula yang mengatakan iblis. Anak Sima itu berbentuk kanak-kanak,
dan kalau berjalan ia mempergunakan kaki dan tangannya atau dalam bahasa
Banjar disebut Bantingkaung. Jadi mirip dengan kera dalam hal berjalan.
Selain itu ceritanya makhluk tersebut tidak mengenakan baju maupun celana,
ia bertelanjang bugil. Anak Sima berwajah cakap, manis rupanya. Badannya
bersih dan kulitnya putih. Matanya galak, rambutnya ikal, hidungnya man-
cung sedangkan badannya gemuk sehingga apabila orang melihatnya orang
akan tergoda untuk menggendong anak itu. Hal itu disebabkan karena daya
tarik yang dimiliki oleh Anak Sima tersebut yang malahan kulitnya yang ber-
sih dan wajahnya yang betul-betul mampu mempesonakan orang.

Tetapi siapa pun harus berhati-hati pada Anak Sima sebab ia adalah
hantu yang senang memakan jantung manusia. Orang yang berani mengang-
katnya akan mati, jantungnya akan hilang dimakan oleh Anak Sima itu.
Jadi Anak Sima itu tidak perlu didekati apalagi dikasihani, sebab ia akan
membunuh orang yang gegabah mengangkatnya. Kalau dalam hutan atau di
pegunungan ditemui kanak-kanak kecil dengan bentuk yang sangat menarik,
waspadalah anak kecil itu Anak Sima. Jangan coba-coba mengangkatnya.
Sebaiknya segera menghindar dari tempat itu. Kalau tidak kematianlah yang
bakal ditemui.

Anak Sima pandai sekali menjebak mangsanya. Ia dapat memanggil
ibu atau mama atau bapak kepada orang yang dijumpainya. Atau ia akan ter-
senyum, maksudnya agar uiang yang ditemuinya itu tertarik dan mau meng-
angkatnya ke pundak. Kalau bertemu hantu ini sebaiknya lari dari tempat
pertemuan itu. Tetapi banyak juga orang yang tahu cara menolak atau mela-
wan Anak Sima itu. Seseorang yang berilmu segera membaca mantra penolak
hantu Anak Sima. la akan lari dan kemudian menghilang.

Menurut cerita orang-orang tua Anak Sima itu asalnya adalah anak
kampung (=anak yang lahir diluar perkawinan yang sah). Ibunya ‘melakukan
hubungan gelap dengan seorang laki-laki. Kemudian dari hubungan gelap itu
si ibu mengandung. Kejadian itu sangat memalukan keluarga si ibu tapi apa
hendak dikata karena sudah terjadi. Setelah sampai waktunya si ibu pun me-
lahirkan seorang anak laki-laki dan bukan main manisnya anak tersebut. Lain

*) Anuk Sima (Bahasa Banjar)
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benar rupanya anak tersebut jika dibandingkan dengan anak-anak manusia
lainnya. Tetapi apa gunanya seorang anak yang cantik. Apa faedahnya
seorang bayi manis, kalau kehadirannya akan membuat malu pada keluarga.
Lalu anak itu dibuangnya ke dalam hutan oleh keluarga si ibu. Maklumlah
sebagai bayi yang baru lahir ke dunia, ia pun menangis sejari-jadinya di dalam
hutan karena kehausan dan kedinginan. Sebab biasanya bayi seperti itu diberi
air susu ibunya dan diberi selimut.

Tangisan bayi itu mengalun ke dalam hutan dan akhirnya didengar
oleh Takaw.') Takau dapat menjelma menjadi kucing, itik atau apa saja.
Setelah mendengar tangisan bayi Takau mendekau arah datangnya suara itu.
Setelah dekat ia berkata,

”Wah apa ini? Tapi barangkali benda ini dapat dimakan,”” Anak yang
menangis didekatinya, lalu diangkat.

”Ah, alangkah tampannya anak ini. Wajahnya sangat manis, baik kupe-
lihara saja anak ini,” ujar Takau. Bayi digendongnya dan tangisnya pun reda.
Karena ia mengira ibunya yang mengangkatnya.

Begitulah selanjutnya bayi buangan tadi dipelihara dengan baik dan de-
ngan penuh kasih sayang oleh Takau. Tangisnya tak pernah terdengar lagi.
Sejak itu ia bernama Anak Sima.

Karena sejak kecil dipelihara oleh Hantu, maka tak mengherankan anak
itu pun menjadi hantu pula. Seperti juga yang memeliharanya.

Anak Sima bersama Takau pergi mengembara di dalam hutan dan pe-
gunungan. Kadang-kadang ia digendong oleh Takau dan kadang-kadang di-
taruh di atas pundak. Takau tersebut sangat sayang kepada Anak Sima itu.

Banyak peristiwa yang terjadi sebagai ulah dari Anak Sima itu. Se-
buah cerita tentang peristiwa tersebut adalah seperti berikut ini.

Seorang perempuan tua berada di dalam hutan mengumpulkan kayu
bakar untuk keperluan memasak sehari-hari, tiba-tiba ia dikejutkan oleh ta-
ngisan bayi di bawah sebatang pohon kayu bulan. Padahal waktu itu perem-
puan tersebut sedang menuju pulang. Tapi suara tangisan itu sangat menggo-
danya. Ia berhenti memperhatikan dengan seksama ke arah datangnya suara
tangisan. Ia dekati, dan ketika sampai di bawah pohon kayu bulan tersebut
ia melihat seorang anak yang sangat cantik rupanya, rambutnya ikal, hidung-
nya mancung, matanya galak.

”Ma,” ujar si anak bayi. Perempuan tua sangat terkejut mendengar

panggilan itu. Tetapi sejurus kemudian timbul rasa iba hatinya. Anak itu di-
dekatinya.

“Kur sumangat®) anakku,” ujarnya.

1) Sejenis hantu yang dapat berubah-ubah ujudnya dan dapat menjadi besar atau men-
jadi sangat kecil.

2) Semacam panggilan orang Banjar, maksudnya mengembalikan semangat yang hilang.
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Bayi digendongnya, tetapi anak itu nampaknya tak mau digendong dan minta
dihambin,®) kehendaknya dituruti oleh si perempuan tua. Kemudian dibawa
berjalan menuju pulang. Tetapi aneh semakin jauh dibawa berjalan menuju
pulang. Tetapi aneh sekali jauh dibawa berjalan terasa beban perempuan tua
itu semakin berat. Perempuan tersebut heran atas kejadian ini. la menengok
anak yang tadi dihambinnya, dan apa yang dilihatnya sangat mengerikan.
Anak tersebut yang diangkatnya tadi sudah berubah bentuknya. Mulutnya
bertaring. Tangannya sedang mengorek-ngorek belakang si orang tua. Se-
bentar-sebentar diisapnya darah perempuan tua itu sambil meraba-raba letak
jantungnya. Anak Sima adalah hantu pemakan jantung. Demi melihat benda
yang dihambinnya si orang tua terkejut dan ketakutan. Ia berteriak sejadi-
jadinya minta tolong. Untunglah pada saat itu ada orang yang mendengar
teriakan tersebut. Yaitu orang yang juga mencari kayu bakar. Teriakan itu
didengar juga oleh orang yang sedang memancing ikan. Mereka itu segera
mendatangi tempat asal teriakan. Melihat ada orang datang Anak Sima me-
lepaskan mangsanya dan lari menghilang ke dalam hutan.

Itulah saat kejadian yang benar-benar pernah dialami oleh seseorang.
Oleh karena itu apabila pada malam hari kita mendengar tangisan bayi kemu-
‘dian memanggil ”"Ma,” baik suara itu datangnya dari samping rumah maupun
dari atas rumah, sedangkan kita tahu bahwa anak kita cukup di rumah semua
dan kita yakin itu bukan suara anak kita, waspadalah! Itu suara Anak Sima. Ia
sedang mencari mangsanya. Dalam hal itu sebaiknya kita menyahut, ”Aku bu-
kan ibumu, ibumu di anu ... di kampung anu ... katakan saja kampung apa
yang kita kehendaki. Anak Sima setelah mendengar jawaban seperti itu ia
akan lari. Lari menuju kampung yang kita sebutkan tadi.

Ada lagi kisah lain. Kisah ini pengalaman Nini Jumantan. Nini Juman-
tan diam di gunung dan sendirian saja dan walaupun ia sendirian sebagai se-
orang perempuan, namun ia sangat berani. Pekerjaan Nini Jumantan adalah
bertani dan berkebun. Seminggu sekali baru ia pergi ke pasar (pekan) untuk
menjual hasil-hasil pertanian atau perkebunannya. Selain itu juga ia membeli
barang-barang keperluan sehari-hari seperti garam, asam jawa, terasi, minyak
tanah dan lain-lain keperluan kehidupan yang selalu dipernatikannya. Nini
Jumantan diam di gunung tanpa berkawan, tetapi ia tidak pernah merasa ta-
kut. Walaupun ia juga tahu Anak Sima sering mendekati rumahnya. Meskipun
demikian Anak Sima yang mendekati rumahnya itu belum pernah memanggil
namanya. Nini Jumantan pernah mengatakan, ’Awas nanti Anak Sima itu
akan kutangkap. Akan kugundul rambutnya yang ikal itu.”’” Sebab menurut
kisahnya barang siapa yang dapat memiliki rambut Anak Sima orang itu akan
jaya dan dapat menghilang. Selain itu juga orang itu akan menjadi kaya raya

3) Diletakkan di belakang
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dan kebal dari semua senjata. Nini Jumantan tahu hal itu. Ia tahu kalau
rambut Anak Sima itu dapat membuat orang menjadi kebal serta kaya dan
sebagainya. Justru itu ia sering bekata "’Awas kamu Anak Sima, nanti kamu
kutangkap.”

Pada suatu malam, yaitu malam Senin. Kira-kira pukul dua terdengar
suara kanak-kanak menangis. Mula-mula terdengar sayup-sayup saja, tetapi
lama kelamaan semakin jelas suara tangis itu. Kemudian memanggil-manggil.
Suaranya sangat memilukan hati. Suara tangisan bayi semakin dekat dan
sudah berada di sekitar rumah Nini Jumantan.

“Nah, ini dia. Inilah kesempatanku,” ujar Nini Jumantan. ”’Malam ini
aku akan bertarung dengan iblis ini,” ujarnya pula di dalam hati. Tangisan
sudah sangat dekat dan sekarang tepat berada di atas bubungan rumahnya.
Tiba-tiba suara tangisan berhenti, dan berganti dengan panggilan.

"Ma, Mama, Uma!” ujar Anak Sima memanggil-manggil dari atas
rumah. Nini Jumantan tidak menyahut, ia diam saja. Panggilannya berulang
kali, alu Nini Jumantan menyahuti suara panggilan itu dari dalam rumahnya.

"Oh rupanya kamu sudah datang. Tunggulah sebentar aku memakai
baju dahulu,” ujar Nini Jumantan dengan suara lantang dari dalam rumah.

“Nini Jumantan segera mengambil mandau®) pakaian di badannya di-
lepaskannya yang tinggal hanya cawat penutup kemaluan saja lagi. Setelah itu
ia meloncat ke luar rumah dengan tangan memegang mandau terhunus. Ki-
latan dari mandau masih terlihat di malam gelap menandakan bahwa senjata
itu sudah lama dipersiapkan untuk saat itu. Setelah ia berdiri di tanah mata
Nini Jumantan mencari arah suara yang didengarnya tadi dari dalam rumah.
Apa yang dilihat oleh Nini Jumantan ketika itu si Anak Jumantan meloncat
ke arah Anak Sima sambil menebaskan mandaunya. Tebasan tepat mengenai
badan si Anak Sima, tetapi tak memberi bekas apa-apa. Malah tersenyum ke-
lihatan giginya yang putih dan rapat. Nini Jumantan penasaran lalu rambut-
nya ditangkap tapi kembali gagal. Memang tujuan Nini Jumantan adalah
mengambil rambutnya. Begitulah berkali-kali Nini Jumantan menjangkau
rambut Anak Sima, namun selalu gagal. Setelah cukup lama berkelahi dan tak
ada yang menang, akhirnya Anak Sima menghilang meninggalkan gelanggang
perkelahian. Dengan demikian Nini Jumantan gagal menangkapnya. Tetapi
harus diakui keberanian Nini Jumantan menghadapi Anak Sima tersebut ada-
lah cukup besar..

4) Senjata sejenis parang

5) Berjalan dengan tangan dan kaki.
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5. NINI NAMBUL *)

Adapun cerita tentang nini Nambul begini kisahnya. Nini Nambul ha-
nya mempunyai seorang anak. Menurut riwayat ini berasal dari daerah Haru-
yan. Pada jaman dahulu Haruyan bernama Tanginau. Orang tuanya bernama
Rinjing. Orang tua nini Nambul mempunyai hubungan keluarga dengan

“Masindupati. Baik Masindupati dan nini Nambul semuanya berasal dari desa
Tanginau. Tanginau boleh dikatakan kampung tertua bagi suku bukit.

Pada mulanya nini Nambul atau biasa disebut Mara Nambul bukanlah
berasal dari Tanginau. Tetapi ia kawin dengan orang Tanginau, tidak jauh de-
ngan kampung Bumbuyamin. Dahulu kampung itu bernama Tanginau, seka-
rang dinamakan Haruyan.

Setelah sekian lamanya beristeri, isteri Mara Nambul akhirnya melahir-
kan seorang anak. Padahal puluhan tahun sudah berumah tangga, tidak ada
tanda-tanda ia akan memperoleh keturunan sebagaimana orang yang lama
menginginkan anak dan sekarang memperolehnya, sudah tentu Mara Nambul
sangat sayang terhadap anaknya itu. Siapa saja tentu akan berbuat demikian.

Tetapi kebahagiaan Mara Nambul itu tidaklah berlangsung lama karena
tiba-tiba anaknya sakit dan akhirnya meninggal dunia. Untuk menguburkan
orang mati bagi penduduk daerah tersebut adalah Datar Sumbayang. Tempat
pekuburan yang bernama Datar Sumbayang itu hingga sekarang masih ada di
Haruyan, dan masih dipergunakan untuk kepentingan umum. Daerah peku-
buran Datar Sumbayang sudah sangat tua, karena telah ada sejak jaman
Masindupati, bahkan sejak masa hidupnya Datu Iyuh. Memang pada mulanya
hanya ada Datu-Ddtu yang dikuburkan di sana.

Tetapi tak satupun kuburannya yang keramat. Di kuburan itu didirikan
patung-patung yang besar terbuat dari kayu ulin. Mukanya dibentuk seperti
muka manusia. Di sekeliling dibuat batur atau pagar yang berukir. Walaupun
di sana berdiri patung yang terkubur para Datu-Datu, tidak sebuah kuburan-
pun yang beapuah atau yang menunjukkan kekeramatan.

Jadi setelah itu dibawalah anak Mara Nambul ke Datar Sumbayang
untuk dikuburkan. Pada jaman itu mungkin satu atau dua kilometer dari
sana baru ada tempat kediaman manusia dan pada waktu itu Nambul mena-
ngisi anaknya siang malam. Anak tersayang meninggal dunia siapakah pula
yang tidak sedih.

“’Malam nanti, kata Mara Nambul,” kutunggu di tempat itu siapakah
yang akan mengganggunya.”

*) Nini Nambul (Bahasa Bukit)
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Dengan bersenjatakan sebilah parang, berangkatlah nini Nambul ke
pekuburan Datar Sumbayang. Walaupun jauh dari kediaman manusia, sedikit-
pun ia tidak takut. Mara Nambul pergi seorang diri saja. Ketika hari telah
magrib keadaan disekeliling sudah mulai gelap, tibalah Mara Nambul ke tem-
pat itu.

Tidak lama kemudian terdengar suara, . . . bum . . . bum, suaranya keras
seperti bunyi letusan senjata. Di lihat di matahari hidup, keluarlah makhluk
yang amat besar mukanya seperti bulan yang sempurna besarnya.

Pendeknya muka makhluk itu sangatlah besarnya. "Drap, ... drap ...
drap ...,” langkah kakinya kedengaran jelas menuju ke tempat Mara Nambul
bersembunyi. Kedengarannya makhluk tersebut sudah sangat dekat kepada-
nya.

Tiba-tiba, “crak, ... crak ...,” terdengar kukunya yang tajam menghujam
ke kuburannya anak Mara Nambul. Mungkin makhluk itu akan mengambil
anak Mara Nambul yang mati di dalam kuburan itu.

»Hai,” teriak nini Nambul “Jangan di alap anakku, jangan di ambil
anakku.” Maklum bahasa orang Bukit waktu itu ambil adalah alap.

“Jangan dialap anakku, ia sangat kusayangi,” kata Nambul dengan ka-
lap.

” Ai, jangan kau berkata begitu, cucuku,” jawab mahluk itu.

“Tidak, anakku jangan kau ambil,” kata Nambul.

»Janganlah begitu. Anak itu sudah sampai waktunya tidak bisa ditahan-
tahan lagi, cucu,” jawab makhluk itu lagi.

“"Wahai anakku sangat kukasihi, dia sangatlah kusayangi, kau tidak ku-
ijjinkan mengambilnya,” balas Nambul.

”Kalau kau berhadapan dengan isteriku, tentu kau mati diterkamnya,”
kata makhluk itu lagi.

”Bagiku mati atau hidup tidak menjadi soal, yang penting anakku ja-
ngan diambil. Semua bahaya akan kuhadapi sendiri.”

Makhluk itu adalah Bumburaya yang terdiri dari Bumburaya laki-laki
dan Bumburaya perempuan. Jadi yang datang itu adalah Bumburaya laki-
laki yang sikapnya lebih lunak.

”Kalau tidak diberi hikamat (ajian, kesaktian),” pikir Bumburaya itu,
”’Nanti tentu akan binasa kalau si perempuan itu datang.”

Di situ kemudian Mara Nambul diberi Hikamat. Mula-mula Mara Nam-
bul ditelannya dan dikeluarkannya kembali. Hal itu dilakukannya tiga kali
berturut-turut. Kemudian barulah Mara Nambul tahu ada taring Bumburaya,
batu mestika dan mata Bumburaya. Semuanya itu ditambah dengan salipang
untuk menyimpan. Salipang adalah semacam wadah yang disandang di bahu.
Semuanya diambil Mara Nambul dengan benda sakti itu, pulanglah Bumbu-

raya laki-laki itu, tinggallah Mara Nambul seorang diri. Tetapi tidak lama ke-
mudian terdengarlah suara bergelegar.
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“Bum ... bum ...” Dilihat di matahari hidup keluar pula sebangsa
makhluk yang menyeramkan. Mukanya seperti daun talas yang sangat besar.
Makhluk ini sama dengan yang datang pertama kali. Mungkin inilah yang di-
sebut-sebut oleh Bumburaya laki-laki tadi. Inilah Bumburaya perempuan yang
ganas.

Terdengarlah pula suara, "cras ..., cras ..., cras ...."" Makhluk itu mempu-
nyai taring yang berjengkal-jengkal panjangnya. “Cras, ... cras, ... cras, ...,”" ia
menggali kuburan anak Nambul. Kemarahan Mara Nambul tidak bisa ditahan-
taan lagi. ’Cring ...,”” parang Nambul tepat mengenai taring Bumburaya itu,
tetapi tidak mempan. Terjadilah pergumulan yang seru. Saling hempas-meng-
hempas, lempar-melempar. Akhirnya Nambul ditelan Bumburaya laki-laki.
Nini Nambul menjadi kebal. la dapat keluar dari perut Bumburaya perem-
puan itu dengan selamat dan kemudian perkelahian berlangsung beberapa la-
manya. Tapi entah bagaimana tiba-tiba Nambul keluar terlempar ke muka
pintunya sendiri, tepat di ujung tangga. Dari kuburan dia langsung gugur di
muka pintu, sungguh aneh. Tetapi begitulah kenyataannya. Untunglah, se-
gala benda sakti pemberian Bumburaya laki-laki masih utuh berada di dalam
salipangnya.

Benda-benda berupa taring Bumburaya, Batu mestika Bumburaya, dan
mata bumburaya masih ada hingga sampai ke nenek kami kemudian. Tetapi
oleh karena tidak'tahu apa kegunaannya, maka benda-benda itu akhirnya
hilang tidak diketahui siara yang menyimpannya sekarang ini. Padahal kalau
tidak karena kesaktian benda-benda itu tentu Mara Nambul sudah binasa di-
robek-robek maihluk ganas itu.

Pemberian Bumburaya berupa benda-benda yang berhikmat itu, tidak
lama kemudian setelah perkelahian Nambul, pernah pula menunjukkan kesak-
tiannya lagi.

Pada suatu hari beberapa orang dari kampung Mariuh binasa terkena
racun, lalu peracunan ini dituduhkan bahwa pelakunya adalah orang-orang
Haruyan. Oleh sebab itu orang-orang Mariuh menaruh dendam dan bermak-
sud akan menyerang Tanginau.

Perkelahian tidak mungkin dihindarkan lagi. Tetapi orang-orang Tangi-
nau tidak merasa takut karena mengetahui bahwa Nambul mempunyai ba-
nyak kesaktian.

Ketika beberapa hari berlalu, datanglah kabar dari Mariuh bahwa mere-
ka mengajak penduduk Tanginau untuk berkelahi antara kampung dengan
kampung. Waktunya sudah ditentukan dan semuanya harus siap-siap.

Mendengar tantangan ini orang-orang Tanginau menjadi gempar.

“Jangan takut,” kata Mara Nambul, "semua kepala keluarga di Tangi-
nau agar berkumpul.” Maka berkumpullah orang-orang sekampung, termasuk
Masindupati dan Nini Rinjing.

“Orang-orang Mariuh mendakwa kita bahwa kita telah menyebarkan
racun,” kata Nambul. ”Mereka akan menyerang kita besok. Tapi saya minta
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agar kita jangan melakukan perlawanan. Nanti akan kami selesaikan bersama-
sama Datu Masindupati dan Nini Rinjing.”

Orang-orang Mariuh datang dengan sikap keras. Mereka berkumpul di
muka balai Tanginau sambil mengeluarkan kata-kata yang menantang. Pendu-
duk mendengarkan perkataan mereka yang demikian menusuk perasaan,
akhirnya nini Rinjing tak tahan hati.

“Ayo, siapa yang ingin berkelahi, datanglah ke mari siapa berani. ini
tubuhku cincanglah hingga lumat!™ katanya.

“Hai,” kata Mara Nambul, "Nini Rinjing jangan bergerak nanti aku
yang menghadapinya.”

Setelah berkata demikian, pergelangan tangannya digosok-gosokkannya
ke tiang. Terpencar api hingga ke atas atap dari hasil gesekkan itu. Kemudian
batu kemala pemberian Bumburaya dipukul-pukulkan Nambul ke tanah.
Tiba-tiba terdengar gelegar petir bersahut-sahutan. Hujan lebat bagai dicurah-
kan dari langit, kilat sambung menyambung, dan guntur membahana tak hen-
ti-hentinya.

Melihat kejadian itu orang-orang Mariuh yang menyerang kampung
Tanginau tidak ada yang berani berbuat apa-apa, satu persatu mengundurkan
diri, dan akhirnya pertumpahan darah dapat dicegah.

[tulah kisah Nini Nambul, semua benda sakti yang dimilikinya tersim-
pan rapi di dalam salipang. Sayang sekali benda-benda itu hilang setelah sam-
pai ke tangan nenek datu kami kemudian.
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6. DATU-DATU MENGANTAR UPETI ¥*)

Datu-datu di sini setiap tahun mengantarkan upeti ke Kayu Tangi.
Kayu Tangi adalah tempat kedudukan raja Panamahan. Upeti yang diantar-
kan bukanlah berupa uang tetapi hasil bumi dari daerah ini. Apabila selesai
bawanang (pesta adat) setiap tahun maka hasil bumi seperti beras, ubi, keladi,
dan lain-lain dihaturkan bagi raja Panambahan di Kayu Tangi. Demikianlah
yang dilakukan datu-datu suku bukit setiap tahunnya.

Pada suatu hari datu-datu suku bukit bermaksud mau menghantarkan
upeti ke Kayu Tangi karena pesta adat tahunan sudah selesai. Pimpinan rom-
bongan ini adalah Datu Ganti dari kadayang Palupuh, disertai olah Mangku
Barajut dan beberapa datu lainnya. Rombongan ini berangkat dengan perahu
melalui sungai yang mengalir hingga ke daerah Kayu Tangi di daerah Banjar.

Pada mulanya di daerah ini tidak ada pohon kelapa yang ada di Keraja-
an Kayu Tangi. Raja Kayu Tangi memperolehnya dari pesisir laut, sehingga
pohon itu sangat disayangi oleh raja. Bagi rakyat kebanyakan, jangankan me-
manjatnya, mendekati pun tidak ada yang berani.

Ketika itu di Kerajaan Kayu Tangi, Datu Ganti memandang dengan
takjub buah-buah kelapa yang bergantungan. Walaupun pohon itu dijaga oleh
lasykar kerajaan, Datu Ganti dengan mengendap-endap mendekati pohon itu
dan memanjatnya. Ketika Datu Ganti berada di atas, barulah lasykar melihat.
Lasykar itu berteriak, katanya “Jangan kau lakukan itu, nanti kau dibunuh
oleh tuan Panambahan.”

“Biarlah nanti aku sendiri yang bértanggung jawab,” jawab Datu Ganti.

Lalu Datu Ganti menjatuhkan beberapa buah kelapa dan langsung
memakannya dengan lahap. Lasykar kerajaan telan melaporkan kejadian iiu
kepada raja Panambahan. Tidak lama kemudian datang panggilan raja menyu-
ruh Datu Ganti untuk menghadap.

“Kenapa kau Baguk') berani menaiki kelapa kepunyaan raja?” Hardik
raja Panambahan. Baguk adalah sebutan ejekan untuk orang-orang suku Bukit.

“Ampuni hamba, Paduka,” kata Datu Ganti dengan tenang. "Hamba
dari Hulu Sungai pernah mendengar kabar bahwa rasa kelapa itu enak, tetapi
belum pernah melihatnya jauh lagi menikmatinya. Jadi ketika melihat buah-
buahan kelapa itu lalu bertitikan liur hamba,” jawab Datu Ganti.

*) Datu-Datu Maattar Baktin (Banjar Bukit).

1) Kata cacaian yang berupa sebutan mengejek bagi orang-orang Bukit.
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“Tapi kau mengambil buah kelapa itu tanpa ijinku,” kata raja itu.

“Itulah paduka, selera hamba tidak bisa menahan-nahan lagi. Itulah
mungkin yang dinamakan liur bukitan. Hamba bersedia dibunuh karena ke-
salahan hamba ini. Tapi mohon kiranya kemurahan hati paduka untuk meng-
ampuninya. Kesalahan hamba ini mungkin sudah takdir kalau keadaan ham-
ba begini, karena titik liur hamba tergugah pada buah itu. Maklumlah, jangan-
kan memakan buahnya melihat daunnya pun tak pernah kalau di Hulu
Sungai. Begitulah, hamba tak dapat menahan diri sebelum mencicicipinya.”
Demikianlah alasan yang dikemukakan Datu Ganti.

Akhirnya raja bisa menerima alasan yang dikemukakan Datu Ganti. Dia
tak jadi dihukum.

“Kau jangan lagi memanjat pohon kesayanganku itu,” kata raja.

”Baiklah paduka,” jawab Datu Ganti.

Dengan demikian Datu Ganti terlepas dari hukuman raja di Kayu Tangi
atas kesalahannya memanjat pohon kelapa tersebut.

Untuk daerah Hulu ujarnya, yang biasanya mengantarkan baktin?®)
(upeti) adalah Datu Datang Makar yang memimpin daerah Amandit hingga
Tamiang Malah.

Biasanya secara teratur Datu Datang Makar mengantarkan upeti ke
Kayu Tangi. Tetapi entah mengapa, telah tiga tahun berlangsung Datu Datang
Makar tidak datang untuk menghaturkan upeti. Untuk kelalaiannya ini, maka
raja mengirimkan sebuah limpang®) dan tombak berbelit kain merah. Lim-
pang adalah sebagai pengganti surat, karena maklumlah di jaman itu jarang se-
kali orang yang pandai membaca. Sedangkan tombak berbelit kain merah me-
nandakan dirinya dipanggil untuk diadili.

Setelah menerima limpang dan tombak berbelit kain merah itu, pikir-
an Datu Datang Makar menjadi tidak tenteram. Dia yakin apabila datang
menghadap tentu akan dibunuh. Lalu timbullah pikiran Datu Datang Makar
untuk menyelamatkan dirinya dari hukuman.

Lalu Datu Datang Makar mencari anak tenggiling yang masih kecil.
Menurut cerita, tenggiling sebenarnya adalah anak Nyaru (hantu) yang berupa
petir, kilat dan lain-lain. Jadi anak tenggiling itu disepak dan dipermain-
kannya sambil ditertawakan. Tidak lama kemudian datanglah Nyaru yang
merubah dirinya seperti manusia.

”Berhenti,” kata Nyaru itu. ”Jangan kau sakiti lagi anak aku itu. Aku
bersusah payah memeliharanya.”

"Tidak,” kata Datu Datang Makar, "Kecuali kau berjanji akan bersaha-
bat denganku.”

2) Penyerahan barang-barang yang berupa upeti untuk raja.
3) Pesan-pesan yang disampaikan sebagai pengganti surat
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“Apakah gerangan kesakitanmu?”’ tanya Nyaru.

"Aku melalaikan tugas terhadap raja, dan pasti raja akan memberikan
hukuman,” kata Datu Datang Makar.

“Kau jangan takut!™ kata Nyaru. "Aku ada delapan orang bersaudara.
Apabila kau datang ke Kayu Tangi dan akan dibunuh oleh Raja Panambahan,
mintalah sesuatu kepadanya. Mintalah nasi delapan kepal, susuap®) yaitu
sirth yang sudah lengkap dengan kapur pinang, dan tembakaunya delzpan bu-
ah, ditambah rokok lintingan yang sudah jadi delapan batang. Katakan saja,
untuk pelepasan akhir hayatmu hari ini kepada Nyai Ratu, yakni kamu minta
dibuatkan nasi delapan kepal serta yang lain-lain sebagaimana yang saya kata-
kan tadi. Tentunya kami delapan bersaudara akan datang menolongmu.”

Menurut cerita, Nyaru bersaudara itu berupa guntur dan petir, masing-
masing bernama Sasirih, Sakapur, Sagambir. Sapinang, Satimbaku dan lain-
lain, yang semuanya akan datang apabila dipanggil oleh sahabat yang tahu
namanya.

Jadi karena adanya jaminan dari para Nyaru itu, berangkatlah Datu
Datang Makar menuju ke Kayu Tangi. Setibanya di sana ia langsung mengha-
dap kepada petugas kerajaan.

Oleh opas atau lasykar kerajaan dia dihadapkan kepada raka Panam-
bahan. Tanpa ditanya lagi oleh tuan Panambahan, Datu Datang Makar lang-
sung diperintahkan untuk dibawa ke tiang pembunuhan. Dan kemudian Datu
Datang Makar akan dihukum bunuh hari itu juga.

Ketika hukuman akan dijalankan, berkatalah Datu Datang Makar,
"Hai Pengawal, sebelum menjalani hukuman, saya ingin meminta sesuatu.”

“Katakan apa permintaanmu,” jawab pengawal.

“Saya minta agar supaya Nyai Ratu sudi memberikan nasi delapan ke-
pal, sirih selengkapnya delapan buah, dan rokok lintingan delapan batang.”

Permintaan Datu Datang Makar dikabulkan oleh pihak kerajaan. Se-
orang utusan raja_datang membawakannya kehadapan Datu Datang Makar.
Duduklah Datu Datang Makar di tanah dan mulailah ia memanggil para saha-
bat gaibnya.

Tiba-tiba hari yang bersih dan tidak berawan itu kemudian menjadi ge-
lap gulita. Hujan badai datang, petir menggelegar tidak terkira-kira. Sampai-
sampai ke Istana tuan Panambahan petir menembak seakan-akan tampak se-
perti raksasa bersenjatakan lidah api. Keadaan sungguh menakutkan.

Melihat perubahan alam yang demikian, berkatalah Nyai Ratu, "Kalau
baguk itu dibunuh, barangkali kerajaan Kayu Tangi akan mengalami kiamat.
Lihatlah gara-gara kita akan menghukumnya, alam berubah menjadi ganas
seperti ini.”

4) lalah seperangkat sirih yang sudah lengkap dengan kapur, pinang dan tembakaunya
delapan buah beserta rokok lintingan yang sudah jadi delapan batang.
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Akibat keadaan ini, algojo yang akan menjalankan hukuman akhirnya
tegak berdiri ketakutan. Mereka melihat petir seakan-akan hidup bergerak
kian kemari. [tulah perbuatan sahabat Datu Datang Makar yaitu Nyaru de-
lapan bersaudara. )

Raja kemudian memerintahkan agar Datu Datang Makar dibebaskan
dari hukuman.

”Baguk itu kita ampuni, tidak usah dibunuh,” kata Raja.

Jadi dengan keluarnya perintah raja ini, lalu para algojo dan para penga-
wal segeralah membebaskan Datu Datang Makar. Dia kemudian kembali ke
kampungnya, dan menunaikan tugasnya seperti biasanya kembali.

Itulah kisah tentang Datu Datang Makar yang tidak menunaikan baktin
(upeti) tiga tahun secara berturut-turut. Jaman bahari mau tidak mau tiap ta-
hun menurut adat harus mengantarkan upeti berupa hasil bumi kepada tuan
Panambahan di Kayu Tangi. Ubi, keladi, beras, dan hasil bumi lainnya yang
ada dalam bakul sewaktu bawanang (pesta tahunan) semuanya dipersembah-
kan untuk kerajaan. Banyak sekali jumlahnya sampai beberapa perahu yang
diserahkan itu. Jumlah ini tergantung kepada banyaknya orang atau desa
yang mengadakan pesta tahunan.

Pada jaman itu tidak ada hukuman penjara, tetapi dihukum bunuh.
Makanya pada jaman bahari banyak orang yang melakukan lampah (tapa)
agar tubuhnya menjadi kebal.
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7. MUSYAWARAH DATU-DATU ¥*)

Tersebutlah cerita jaman bahari, para datu-datu ingin mengadakan mu-
syawarah dikarenakan adanya hal penting yang ingin dibicarakan.

Terbetik berita bahwa seorang Datu di Tatakan Rantau yang bernama
Datu Sanggul ada mempunyai ilmu di luar kebiasaan pada saat itu. Mengapa
dikatakan demikian? Rupanya beliau mempunyai ilmu dalam, ilmu kebatin-
an, sedangkan pada masyarakat awam kebanyakan yang didahulukan adalah
ilmu lahir, ilmu yang serba kelihatan dalam pelaksanaannya.

Pada suatu hari konon Datu Sanggul bertemu dengan para Datu yang
lain-lainnya. Jaman dahulu memang kebanyakan Datu bersahabat antara satu
dengan yang lain. Di antara Datu-Datu ini tersebutlah nama Datu Pujung,
Datu Tugur, Datu Pidara dan banyak lagi nama lainnya.

Dalam pertemuan terbatas dengan Datu-Datu itulah, Datu Sanggul
mengemukakan pengetahuannya.

“Coba sediakan kain putih sepanjang kira-kira dua atau tiga meter.
Nanti apabila aku berbaring di ruangan ini tutuplah tubuhku dengan selimut
ini,” katanya.

"Apa maksud Datu dengan semuanya ini?” tanya teman-temannya.

“Yah, aku hanya ingin menunjukkan kepada kalian sesuatu pengeta-
huan dengan para sahabat di sini. Dan jangan lupa, setelah jasadku ditutup de-
ngan kain putih kemudian bacakanlah dua kalimah Syahadat.” Datu Sanggul
menijelaskan.

“Kalau begitu, baiklah!” kata temannya.

“Ingat setelah aku telentang disini, tutup dengan kain putih dan baca-
kan dua kalimah syahadat,” kata Datu Sanggul.

Setelah itu beliau lalu telentang di lantai. Oleh Datu yang lain tubuh
" Datu Sanggul ditutupi kain putih. Dan ketika dibacakan kalimah pertama dan
dua kalimah syahadat, ”Asyhadu Alla Illaha Illallah,” timbul keanehan. Kain
putih penutup tubuh Datu Sanggul rata dengan lantai. Berarti saat itu tubuh
beliau kembali ke asal, tidak berupa jasad lagi, lalu sesudah dibacakan kalimah
yang kedua, "Wa Asyhadu Anna Muhammad Rasulullah,” barulah tubuh
beliau kelihatan kembali di bawah tutupan kain putih.

ltulah ilmu milik Datu Sanggul yang ingin disampaikan kepada para
sahabatnya. Datu-Datu yang lain kagum melihatnya, dan mengakui ketinggian
martabat ilmu yang dimiliki Datu Sanggul.

*) Pahadring Datu-Datu (Bahasa Banjar)
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Bermacam-macam sikap Datu-Datu dalam menerima kenyataan ini.
Oleh karena banyak orang tentu lain-lain pula pendapatnya. Ada yang menga-
takan kesaktian Datu Sanggul adalah kelebihan yang diberikan Tuhan kepada-
nya. [tulah maunah yang ada pada beliau. Cuma ada di antara Datu itu yang
berpendapat lain, memandangnya dari segi pendapat masyarakat awam.
Memang bagi orang yang bathinnya kuat tentu menerimanya dengan rasa puji
kepada Tuhan. Tetapi apabila diketahui atau diturunkan kepada orang awam,
bagaimana akhirnya kehidupan masyarakat, dan apa jadinya manusia di
muka bumi ini.

Itulah salah satu pokok yang akan dibicarakan pada musyawarah Datu-
Datu di sini, Datu di Parincahan. Mereka sudah bersiap sedia dengan segala ke-
Menurut cerita orang bahari yang bertindak sebagai penyelenggara adalah
datu di sini, Datu di Parincahan. Mereka sudah bersiap sedia dengan segala ke-
perluan. Dicari batang besar untuk tiang disiapkan batang pinang atau bambu
untuk lantai. Atap dari rumbia sudah bertumpuk demikian juga rotan untuk
pengikat. Jaman dahulu tidak mempergunakan paku, karena kebanyakan ha-
nya diikat. Balai-balai telah selesai didirikan. Gelanggang permainan juga telah
siap tinggal menunggu waktunya untuk mengadakan musyawarah dan kera-
maian.

Datu Parincahan menyadari bahwa dia akan menerima kedatangan
Datu-Datu yang punya kejayaan masing-masing sebagaimana manusia biasa,
Datu-Datu itu mempunyai sifat ingin menunjukkan ilmu miliknya dalam tem-
pat yang terbatas itu, ingin memamerkan kesaktiannya.

Hal yang serupa menurut cerita pernah terjadi antara Datu Ulin tatkala
bertemu dengan Datu Pujung, ketika pada suatu kesempatan Datu Pujung ber-
kunjung ke Kampung Ulin. Memang keduanya bersahabat erat dan saling
kunjung mengunjungi. Setelah itu mereka berbincang-bincang beberapa waktu
lamanya. Datu Pujung secara bergurau menanyakan Datu Ulin apakah yang
akan disuguhkan karena waktu makan siang sudah tiba.

” Apa yang akan kita santap hari ini?”’ kata Datu Pujung.

“Saya sudah menyuruh ibunya memasak paku,” jawab Datu Ulin. Datu
Pujung diam. Dia mengira bahwa yang akan digulai adalah paku (pakis) yang
memang banyak terdapat di daerah itu. Tetapi betapa terkejutnya Datu Pu-.
jung ketika dihidangkan ternyata bukan pakis tetapi benar-benar paku yang
terbuat dari besi. Tetapi dia tidak menunjukkan keterkejutannya itu kepada
rekannya. Betapa lahapnya Datu Ulin memakan gulai paku, seakan-akan besi
itu merupakan makanan yang nikmat baginya. Datu Pujung karena tidak me-
miliki kemampuan demikian terpaksa memakan hidangan lainnya. Dalam
hatinya dia menyadari bahwa Datu Ulin ingin menunjukkan kejayaannya.

Setelah selesai makan keduanya kembali bercakap-cakap. Suatu saat
terlihat Datu Ulin memegang-megang perutnya. Melihat keadaan demikian ini
Datu Pujung berkata.
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“Wah, perutmu sakit mungkin karena paku yang ada di dalam ingin
keluar.” Belum habis perkataan Datu Pujung, tiba-tiba paku-paku yang di da-
lam perut Datu Ulin menegang keluar. Hal ini sudah tentu tidak berakibat
apa-apa bagi Datu Ulin, tetapi dari semua itu dapat diketahuinya bahwa yang
dimiliki Datu Pujung adalah ilmu mengeraskan besi, sebaliknya dia mempu-
nyai ilmu melemaskan besi.

Ada pula Datu yang bernama Datu Sungai Paring. Menurut cerita Datu
ini hidup di sekitar kampung Pantai. Pada jaman purba kampung Pantai ada-
lah pinggir laut. Rupanya karena perubahan tanah akhirnya darah itu menjadi
tanah datar sebagaimana sekarang. Mungkin cerita ini ada benarnya karena
kampung Pantai berdekatan dengan Duhat, yaitu daerah rawa yang sangat
luas mungkin pula kampung itu bernama Pantai karena berasal dari pantai
laut.

Jadi dari kampung Pantai inilah Datu Sungai Paring mencabut serum-
pun bambu dan bambu serumpun ini ditariknya hingga sampai ke Kandangan.
Dan bekas tarikan bambu ini timbul sebuah alur di tanah yang akhirnya men-
jadi sebuah sungai. Dari kejadian inilah kampung itu dinamai Sungai Paring.

Demikian beberapa contoh kejayaan Datu-Datu jaman bahari. Dan ba-
nyak kejayaan lainnya yang merupakan keistimewaan masing-masing maklum-
lah Datu-Datu bahari mempunyai keyakinan yang bulat dalam mengamalkan
sesuatu ilmu di samping usaha dalam melakukan lampah (tapa semedi) dan
hingga memperoleh ilmu-ilmu itu. Mereka inilah yang diundang untuk meng-
hadiri musyawarah dan keramaian.

Hari itu pun tibalah.

Atas undangan Datu Parincahan dalam beberapa hari ini berdatangan-
lah Datu-Datu dari segala penjuru, di darat dan di gunung-gunung semua Datu
yang terkenal seperti Datu Tihang Talu, Datu Ulin, Datu Kastan dan lain-lain
sudah datang.

Pagi-pagi orang-orang sudah ramai bermain gasing. Gasing yang diper-
gunakan sangat besar. Walaupun demikian ada saja yang berani menahannya
dengan betis, tetapi tidak apa-apa.

Ada pula yang mengeluarkan ajian sehingga gasing musuhnya tidak
berputar lagi. Selesai permainan gasing, dilanjutkan dengan permainan sepak
raga, selain sepak raga yang terbuat dari rotan, dipergunakan pula sepak besi.
Sebagai saran dibuat anting berupa lingkaran yang digantungkan pada sebuah
bambu panjang. Setiap ada yang tepat memasukkan ke anting terdengar sorak
soai penonton.

Adapula dipertunjukkan permainan kurung-kurung terbuat dari bambu
yang khusus terdapat di daerah ini. Bambu yang dipergunakan adalah bambu
Kkering sehingga nyaring bunyinya. Tiba-tiba ada seseorang yang mengeluar-
kan ilmunya. Kurung-kurung yang terbuat dari bambu kering tersebut keluar
daunnya dan tumbuh akar sehingga tidak bisa diangkat lagi.
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Datu Parincahan sebagai pelaksana pertemuan dan keramaian itu mulai
khawatir. Musyawarah belum lagi dilaksanakan, sudah terlihat masing-masing
mengeluarkan ilmunya. Tiba-tiba dari jauh terlihat orang-orang berkumpul
karena ada yang ingin membakar tumpukan serutan rotan yang menggunung.
Maksud orang ini tidak lain daripada ingin menunjukkan kebolehannya pula.

“Setiap bahan yang kering kalau dinyalakan dengan api tentu terba-
kar,” kata seseorang.

“Belum tentu,” kata yang lain. “Kalau tidak dikehendaki pemiliknya
tidak mungkin terbakar,” balas temannya.

”Ah, masa,” kata yang lain.

“Kalau tidak percaya cobalah bakar serutan rotan itu,” kata orang tadi.

Rupanya masing-masing bertahan pada pendapat dan keyakinannya.
Akhirnya mereka mengambil setumpuk dan membakarnya dengan api. Ter-
nyata serutan rotan itu tidak juga mau terbakar.

Orang-orang menjadi gempar. Datu Parincahan yang memiliki ilmu api
atau kata api”’ rupanya mulai panas hati.

“Masa serutan itu tidak bisa dibakar. Bagiku jangankan membakar ba-
rang kering, sedangkan air kalau perlu bisa kubakar,” katanya.

“Cobalah,” tantang yang lain. Datu Parincahan segera menuju telaga
kecil di dekat tempat keramaian itu. Dengan ilmunya, Datu Parincahan me-
nyulut sebuah sulut ke air dan sungguh ajaib. Air itu terbakar seperti mi-
nyak. Karena telaga itu berdekatan dengan bangunan, akhirnya semuanya
ikut terbakar tanpa dapat dipadamkan lagi.

Oleh karena air menjadi kering, bangunan terbakar dan persiapan lain-
nya terganggu maka musyawarah gagal dilaksanakan saat itu.

Demikianlah cerita jaman bahari.

Rupanya Datu-Datu waktu itu pernah pula mengadakan pertemuan dan
keramaian. Pertemuan bukan hanya sekali saja tetapi seringkali dilaksanakan
pada waktu-waktu lain untuk membicarakan hal‘hal penting di samping
saling mengajarkan ilmu yang dimiliki. Kejadian pada waktu musyawarah
Datu-Datu se Banua Lima seperti diceritakan di atas akhirnya menimbulkan
nama kampung Banyu Barau, artinya air terbakar.

Demikian ceritanya.
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8. DATU TUGUK DAN DATU TUGUR *)

Cerita ini terjadi di daerah Kandangan, tentang Datu-Datu jaman bahari.
Sebagaimana diketahui di daerah kita mulai dari Tapin Rantau, Kandangan,
Barabai, Amuntai sampai ke Tanjung dinamai Banua Lima. Rupanya karena
wilayah ini terdiri dari lima daerah lalu dinamai Banua Lima.

Di semua daerah Banua Lima pada jaman dahulu hidup para Datu, dan
sampai sekarang Datu-Datu itu masih hidup dalam kepercayaan masyarakat.
Yang dinamakan Datu ialah orang-orang jaman dahulu yang saat ini sudah
mandiwata, artinya mereka itu dianggap tidak mati tetapi masih hidup men-
jadi orang halus. Umpamanya seorang anak kena pidara'), maksud sebenar-
nya anak itu disapa oleh Datu Pidara. Para pidara itu dinamai Pidara Pitu
menurut sebutan orang Bahari, karena Datu Pidara bersaudara tujuh orang.
Ada yang dinamakan Pidara Habang (Pidara Merah), Pidara Hirang (Pidara
Hitam) dan bermacam-macam lagi.

Selain karena tegurannya bisa membuat seorang anak sakit, Datu Pi-
dara bisa pula menegur orang yang sedang malala yaitu membuat minyak
kelapa. Itulah sebabnya seseorang yang tahu akan membaca mantra apabila
ingin malala atau sedang malala.

Mantranya demikian:

Wahai Pidara Pidari

Jangan ditagur aku malala

Kada aku nang malala

Ini Ning Randah Balu lawan Ning Randah Baun

Wahai Pidara Pidari

Jangan ditegur aku malala

Bukan saya yang malala

Tapi nenek Randang Balu dan nenek Randah Baun

Teguran Datu Pidara menyeowbkan air santan tidak akan mengeluarkan
minyak. Untuk mencegah hal ini, dibacakanlah mantra di atas. Itulah keper-
cayaan orang bahari.

Ada pula di antara vatu-Datu yang hidup jaman dahulu bernama Datu
Ulin dan Datu Baduk. Datu Baduk menurut cerita orang bahari termasuk
Datu dengan mempunyai tenaga yang besar serta perkasa. Karena keperkasa-
annya ini ia bermaksud akan naik ke langit. Untuk keperluan ini ia menemui

‘T Datu Tuguk Lawan Datu Tugur (Bahasa Banjar Hulu). '
1) Pidara= sakit dengan gejala-gejala suhu badan yang tinggi disertai kejang.
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»Datu Ulin, aku bermaksud akan naik ke atas lan